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Sujud syukur ke hadirat Sang Pencipta insan beserta alam
seisinya. Salawat dan salam tercurah hanya untuk Sang Penyampai
Risalah dan pengikutnya, yang senantiasa dalam kebenaran.

Pendidikan merupakan halyang sangat penting bagi setiap insan

dan setiap bangsa, dalam meningkatkan daya saingnya. Buku ini

disusun sebagai panduan guru-guru dan pelaku pendidikan.

Buku Konsep Mutu dalam Manajemen Pendidikan Vokasi
ini membahas masalah dan persoalan manajemen mutu yang
mengitannya. I mplementasi TQM secara dini dalam pendidikan hendaknya

mampu memberikan solusi dan warna peningkatan mutu SDM kita.

Penyusun menyampaikan terima kasih kepada semua pihak,
pegiat dan pelaksana pendidikan, semua insan yang pernah membuat
buku tentang pendidikan, pencetus dan pegiat mutu yang selalu ingin
maju dalam mutu kehidupan

Tiada gading yang tak retak, demikian juga dengan tulisan ini.

Kritik dan saran membangun sangat diharapkan demi perbaikan buku
ini. Akhirnya, penyusun berharap semoga buku ini dapat menjadi
bahan bacaan bagi siapa saja, yang peduli dengan permasalahan
pendidikan anak bangsa ini.

Penyusun
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Pendidikan di lndonesia

A. Pendidikanlndonesia

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mencapai suatu
tujuan pendidikan. suatu usaha pendidikan menyangkut tiga unsur
pokok, yaitu input,proses, dan output. rnput pendidikan adarah peserta
didik dengan berbagai ciri-ciri yang ada pada peserta didik. proses
pendidikan terkait berbagai hal, seperti pendidik, kurikulum, gedung,
buku, metode mengajar. output atau hasir pendidikan dapat berupa
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Pendidikan menengah dibagi atas pendidikan menengah
pertama, pendidikan menengah atas, dan pendidikan kejuruan.
Pendidikan berbasis life skiltdimulai dari pendidikan anak usia dini
hingga perguruan tinggi. Adapun pendidikan vokasi formal dibuka
sejak sekolah Menengah Kejuruan pertama (duru), yang sekarang
menjadi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Tujuan penyelenggaraan pendidikan menengah umum (SMU)
untuk mempersiapkan peserta didik menuju pendidikan tinggi. oleh
karena itu, fungsinya rebih pada penyiapan siswa datam kerangka
akademik serta dasar-dasar pengetahuan sebagai landasan kuat
untuk tumbuhnya sikap dan moral sebagai ilmuwan.
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Penyelenggaraan pendidikan kejuruan (vokasi) dan pendidikan

profesiona I .(occ u p atio n a t/ professlonal) d i ma ks ud kan u ntuk

menyiapkan peserta didik agar mempunyai keterampilan, sehingga

dapat memenuhi kebutuhan tenaga kerja tingkat menengah'

Penyelenggaraan pendidikan menengah kejuruan dilaksanakan

melalui berbagai sistem, yaitu melalui sistem persekolahan,

pendidikan luar sekolah kursus-kursus keterampilan, keahlian, dan

pelatihan kerja industri), dan melalui pendidikan tinggi. Pendidikan

profesional adalah salah satu sistem pendidikan yang ada di

lndonesia. Pendidikan ini mempunyai misiuntuk membantu peserta

didik dalam mengembangkan sikap profesionalnya, mampu ber-

kompetisi, dan mampu meniti tahaptahap perkembangannya agar

dapat mempersiapkan dirinya dalam lapangan kerja dan berkarier

di dunia ketenagakerjaan (Perm en 22 Tahun 2006). Tujuan pendid ikan

kejuruan secara spesifik adalah untuk meningkatkan kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta

didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, sesuai

dengan program kejuruannya. Dengan demikian, mereka dapat

bekerja secara efektif dan efisien, mengembangkan keahlian dan

keterampilannya. Untuk itu, mereka harus memiliki stamina yang

tinggi, menguasai bidang keahlian dan dasar-dasar ilmu pengetahuan

serta teknologi, memilikietos kerja yang tinggi, mampu berkomunikasi

sesuai tuntutan pekerjaannya, serta memiliki kemampuan dalam

mengembangkan diri.

Menurut Bartel (1976) pendidikan kejuruan adalah pendidikan

minat yang spesifik, yang direncanakan dan diberikan kepada individu

yang tertarik untuk mengembangkan/menyiapkan dirinya untuk

memilih pekerjaan dalam lingkup area okupasi dan kelompok okupasi.

Hal ini berarti keleluasaan dalam menentukan pilihan okupasi atau
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kelompok okupasidiserahkan sepenuhnya kepada siswa itu sendiri,
dengan mempertimbangkan bakat dan minat yang dimiliki siswa.
Pendidikan kejuruan berfungsi membimbing dan mengarahkan serta
memfasilitasi keperluan siswa dalam meniti karirnya.

B. Mutu Pendidikan

Terminologiyang paling menarik dewasa ini dalam kaitan dengan
pendidikan adalah "mutu" atau "kualitas" meningkatkan mutu atau
meningkatkan kualitas. Mutu dapat diartikan kualitas proses belajar
rengajar, kualitas interaksi antarguru, guru dengan kepala sekolah"
'.1utu juga dapat diartikan sebagai kualitas lulusan, seperti UN, baik
:uruknya watak dan perilaku siswa. Namun demikian, apapun
raknanya, mutu merupakan produk dari sistem pendidikan yang ada
Tamroni;2008).

1. Pengertian Mutu (Kualitas)

Mutu merupakan halyang penting dalam dunia pendidikan. Mutu

-enciptakan lingkungan bagi pendidik, orang tua, pejabat pemerintah,

',akil-wakil masyarakatdan pemuka bisnis untuk bekerja bersama, guna
-'emberikan kepada para siswa sumber-sumberdaya yang dibutuhkan.

Dari sudut pandang siswa, sekolah harus dapat melayani proses

:elajar mengajar dan mendukungnya serta memuaskan ketika
-ereka sedang mengikuti pendidikan disekolah tersebut. Darisudut
: andang lulusan, sekolah harus dapat membekali ilmu yang sesuai

-=1gan kebutuhannya di lapangan kerja.

Konsep mutu menurut Technische Uberwachungs Vereine
-JV) ada dua yaitu konsep mutu secara tradisional dan secara

--:dern. Konsep mutu klasik diartikan sebagai kesesuaian produk
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(kompetensi dan ketangguhan) dengan spesifi kasi produk. Ada tiga

fral:yang mendasari ide klasik dari konsep mutu yaitu (a) ditekankan

pada kesesuaian; (b) tidak mempertimbangkan keinginan pelanggan

(contoh industri pemakaitamatan: mudah adaptasi, siap kerja/siap

latih, dan lain-lain), dan (c) orientasi pada proses pembelajaran.

Mutu meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan

pelanggan; mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan;

dan merupakan kondisiyang selalu berubah (misalnya sesuatu yang

dianggap bermutu saat ini, mungkin dianggap kurang bermutu pada

masa yang akan datang).

2. Mutu Pendidikan

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input,

proses, dan output pendidikan (Bambang, 2006) lnput pendidikan

adalah segala hal yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk

berlangsungnya proses, meliputi sumber daya dan perangkat lunak

serta harapan-harapan sebagian pemandu bagi berlangsungnya

proses. Kesiapan input sangat diperlukan agar proses dapat

berlangsung dengan baik, sehingga kadar mutu input dapat diukur

dari tingkat kesiaPan inPut.

Proses pendidikan merupakan kejadian berubahnya sesuatu

menjadi sesuatu yang lain. Proses yang dimaksud adalah proses

pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses

pengelolaan program, proses belajar mengajar, serta proses

monitoring dan evaluasi. Proses dikatakan bermutu tinggi bila

pengkoordinasian dan penyerasian serta pemaduan input sekolah

dilakukan secara harmonis dan terpadu sehingga mampu mendorong

motivasi dan minat belajar.

@ 
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Output pendidikan adalah kinerja sekolah, yaitu prestasi sekolah
yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah. Kinerja sekolah dapat
diukur dari kualitasnya, efektivitasnya, produktivitasnya, efisiensinya,
inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya, dan moralkerjanya. Output
sekolah dikatakan bermutu tinggijika prestasi sekolah, khususnya:
(a) prestasi akademik, berupa nilai ulangan harian, nilai portofolio,

nilai ulangan umum atau nilai pencapaian ketuntasan kompetensi,
NUAN/NUAS, karya ilmiah,lomba akademik, karya-karya lain siswa;
dan (b) prestasi nonakademik, misalnya kejujuran, kesopanan,
olahraga, kesenian, keterampilan kejuruan, dan sebagainya. Slamet
(2002) merinci elemen input, prose,s, dan output seperti dalam tabel 1.

Tabel 1. Elemen lnput, Proses dan Outpuf Pendidikan

Visi, misi, tujuan

dan strategi

Kurikulum

Ketenagaan/SDM:

pimpinan, staf,

pelaksana (guru,

karyawan, teknisi,

dan lain-lain)

Siswa

Sarana prasarana

Pembiayaan

Regulasi

Organisasi/
Kelembagaan

Proses belajar

mengajar.

Manajemen.

Kepemimpinan.

Prakerin

Prestasi akademik.

Prestasi

nonakademik,
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Administrasi.

Peran serta

masyarakat

Budaya

Organisasi

3. Pendekatan Proses pada Organisasi Pendidikan

Organisasi pendidikan yang menyediakan produk pendidikan harus

menetapkan proses pendidikan mereka' Proses merupakan segala

kegiatan yang terjadi dalam suatu sistem untuk mencapai tujuan

pendidikan. Proses diartikan sebagai pelaksanaan semua kegiatan

secara berkelanjutan untuk menghasilkan sesuatu'

Proses yang dimaksud dalam pendidikan adalah proses

pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan' proses

pengelolaan program, dan proses belajar mengajar (Slamet' 2001)'

Dalam pedoman akreditasi sekolah (2003)' sekolah yang efektif

memiliki karakteristik proses: kurikulum/PBM, administrasi/manajemen

sekolah, organisasi/kelembagaan sekolah' sarana dan prasarana'

ketenagaan,pembiayaan,siswa,peransertamasyarakatdanlingkungan/

kultur sekolah.

4. lndikator/Dimensi Mutu Sekolah

WardHeneveld(Jan,zo}4)mengemukakan'faktorpenentumutu
pendidikan sebagai berikut.

(a) Supporting inputs(dukungan yang berasal dari masukan)yang

terdiri dari: dukungan orang tua dan masyarakat' sistem pen-

didikan yang efektif, bahan ajar yang memadai' pengembangan

Konsep Mutu datam Manaiemen Pendidikan Vokasi



kemampuan guru yang memadai, jumlah buku yang cukup, serta
fasilitas yang memadai.

b) Enabling condition (kondisi yang memungkinkan): pola
kepemimpinan yang efektif, pengajaran yang sesuai, otonomi
dan fasilitas, serta waktu belajar maksimal di sekolah.

c) School climate (suasana sekolah): keahlian dalam mengatur
jadwal, sikap positif guru, disiplin dan tertib, organisasikurikulum,
insentif dan penghargaan.

i) Teaching learning process (proses belajar mengajar): pengajaran

yan g berkual itas, variasi metode men gajar, frekuensi pekerjaan

rumah, frekuensi prestasi siswa dan umpan balik)
e) Student out comes (hasil belajar siswa): keaktifan, prestasi

akademik, dan keterampilan sosial, serta dukungan ekonomi).

Sammons dalam kutipan Macbeath, John dan Mortimore, Peter
2001) mengemukakan 11 karakteristik sekolah yang efektif, yaitu:

<epemimpinan profesional; visi dan tujuan bersama; suatu lingkungan

:embelajaran; konsentrasi pada belajar dan mengajar; harapan tinggi;

rorongan positif; memonitor kemajuan; hak dan kewajiban murid;
:engajaran yang punya tujuan; suatu organisasi pembelajaran; dan

<e mitraan sekolah-sekolah.

Karakteristik sekolah yang efektif dapat dielaborasi dalam tujuh
lcmponen yaitu: manajemen, kepemimpinan, komitmen, lingkungan
s:rategis, harapan, iklim sekolah dan peran pemerintah yang saling
:erinteraksisatu sama lainnya. Sekolah yang beroperasidengan baik

efektif) sangat memperhatikan dengan baik manajemen pengajaran,

retode dan perilaku mengajar, kurikulum dan desain pengajaran,

:eknologi pembelajaran, layanan teknis pendidikan, layanan kepala
sekolah terhadap guru. Di lain pihak, hal yang mempengaruhi
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keefektifan sekolah adalah perilaku dan sikap kepala sekolah, guru,

tenaga kependidikan, dan karyawan sekolah, jika mereka melaksanakan

tugas, tentu akan mempengaruhi manajemen sekolah'

5. Strategi Peningkatan Mutu Sekolah

Menurut Zamroni (2007;16) ada tiga peren@naan strategis yang

berkaitandenganpeningkatanmutusekolah,yaitustrategiyang
menekankan pada hasil (Ihe output oiented strategy), strategi yang

menekankanpadaproses(TheProcessorlenfedStrategy),dan
strategi komprehensif (Ihe Comprehensive Strategy)'

Strategiyangmenekankanpadahasilbersifattopdown.Hasil
yangakandicapai,baikkuantitasmaupunkualitas,telahditentukan

dari atas (dari pemerintah pusat, pemerintah daerah propinsi' ataupun

pemerintah daerah kabupaten/kota)'

Strategiyangmenekankanpadaproses,muncultumbuhber-
kembang dan digerakkan mulai dari bawah, yakni sekolah sendiri.

Pelaksanaan strategi sangat ditentukan oleh inisiatif dan kemampuan

darisekolah.

Strategikomprehensifmenggariskanbahwahasilyangakan
dicapaisekolah ditentukan secara nasional, yang diwujudkan dalam

standar nasional. untuk mencapainya, berbagai standar yang

berkaitandenganhasiljugaditentukansebagaijaminanhasilyang
akan dicapai, yakni standar proses, standar pengelolaan sekolah'

standar guru, kepala sekolah dan pengawas, standar keuangan'

standar isi kurikulum, serta standar sarana prasarana. Di balik standar

yang ditentukan dariatas, sekolah memilikikekuasaan dan otonomi

yang besar untuk mengelola sekolah, dalam rangka mencapai

standar hasil.
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setiap strategi mengandung kegiatan yang harus dilaksanakan
;ntuk mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Kegiatan ini intinya
rrenggerakkan semua komponen sekolah yang bermuara pada
ceningkatan kualitas lulusan. strategi untuk meningkatkan mutu
mencakup membangun kapasitas level birokrat, sekolah dan kelas.
Membangun kapasitas level birokrat menurut Zamroni (2007; 1g)
'nemerlukan tiga hal, yaitu mengembangkan budaya kerja, mempersiap-
<an infrastruktur, dan pengembangan tenaga pendidik, khususnya guru.

6. Prosedur Peningkatan Mutu

Prosedur merupakan rangkaian kegiatan yang dikendalikan
secara sistematis dan berkesinambungan guna mencapai tujuan
:eftentu. Kegiatan peningkatan mutu sekolah mencakup tiga hal, yaitu
:irokrat yang meliputi suatu wilayah, sekolah dan kelas. pada tataran
:rrokrat upaya peningkatan mutu upaya peningkatan mutu berupa
.:ebijakan dan program yang jelas, yang dapat menjadi pedoman bagi
:eningkatan mutu tataran sekolah dan kelas.

Pelaksanaan peningkatan mutu pada level sekolah dan kelas
rerupakan satu kesatuan, sehingga tidak perlu dipisah dalam suatu
: rosedur send i ri-sendiri. Pen ingkata n mutu level in i menurut zamroni
2007) dapat dilakukan melalui aktivitas:
a) melakukan school review,
c) merumuskan visi, misi dan strategi, serta program kerja,
:) memperluas kepemimpinan partisipatif,
l) intervensi pada berbagai level,

e) mengembangkan kultur sekolah,
o) meningkatkan kemampuan guru,
g) memobilisasi sumber dana, dan
^) melakukan monitoring, evaluasi dan perbaikan.
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Dilg-E
Seputar

Total QualitY Management

A. Sejarah Mutu dan Manajemen Mutu Terpadu

Akibat Perang Dunia ll, industri Jepang hancur total. Untuk

membangun kembali dan bangkit dari kehancuran industrinya

tersebut, pada tahun 1950-an Asosiasi lnsinyur Jepang mengundang

EdwardDeming,seorangpakarstatistikdalammanajemendari
Amerika, untuk mencapai kualitas, yang kemudian dikenal sebagai

manajemenmututerpaduatautotatqualitymanagemenf.Deming
mengajarkan bahwa barang atau jasa yang berkualitas adalah yang

dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, sehingga sebelum

memproduksiharusmengetahuibetulkebutuhanpelanggan,serta
melakukan perencanaan yang matang' Konsep mutu dengan

memperhatikan kebutuhan pelanggan ini berarti mutu yang bersifat

relatif, bukan absolut.

Setelah industri Jepang berkembang dengan pesat terutama

industri mobil merajai pasar dunia, Amerika sadar akan pentingnya

pemikiran Deming, termasuk dalam dunia pendidikan. Dalam sejarah

perkembangannya, pandangan organisasi terhadap mutu produk

telah mengalamievolusi. secara rinci, konsep mutu dibagiatas lima

tahap berikut.

@ 
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1. Era tanpa mutu

Dimulai sebelum abad ke 18. Produk yang dibuat tidakdiperhati-
. an mutunya. Kondisi ini mungkin terjadijika organisasitidak mendapat
:esaing (monopoli).

2. Era inspeksi (tahun 1800-an)

Pada era ini, mutu hanya melekat pada produk akhir, atau
-asalah mutu berkaitan dengan produk rusak atau cacat. Zamanini
:'odusen mulai mendapatkan pesaing dan produksi yang digunakan
3lalah produksi massal. Pemilahan produk akhir dilakukan dengan

-elakukan inspeksi. Perhatian produsen terhadap mutu sangat
:::batas.

3. Statistical quality control era (tahun 1930)

Pada zaman ini, departemen inspeksi dilengkapi dengan alat
::n metode statistik dalam mendeteksi penyimpangan yang terjadi
r: am atribut produk yang dihasilkan pada proses produksi. Data

: :nyimpangan tersebut diberitahukan kepada departemen produksi

==cagai dasar diadakannya perbaikan terhadap proses dan sistem
,:ng digunakan untuk mengolah suatu produk.

1 Quality assurance era (tahun 1950), dengan penggunaan
ISO 9000:1994)

Konsep mutu pada era ini mengalami perluasan, dari konsep
-=npit (hanya terbatas pada tahap produksi) ke tahap desain dan
.:ordinasi dengan departemen jasa (seperti bengkel, energi,
::'encanaan dan pengendalian produksi, serta pergudangan).
- 

=:erlibatan manajemen dalam penanganan mutu produk mulai
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disadari pentingnya, karena pelibatan pemasok dalam penentuan

mutu produk memerlukan koordinasi dan kebijakan manajemen'

5. Strategic quality management/total quatity managemenU

total qualitY service

Pada era ini, keterlibatan manajemen puncak sangat besar dan

menentukan dalam menjadikan kualitas untuk menempatkan

perusahaan pada posisi kompetitif. Adapun karakteristik dari masing-

masing era dapat dilihat pada tabel berikut'

Pr

(t

Ye,

b€

la
te
ku

Ot
de
p€

(Gi

pe

pr(

m(

ter

Tabel 2 Karakteristik Era Mutu

Karakteristik lnsp*tion
Era 1800-an

Statistical
QualitY

Control Era
1930-an

QualitY
Assurance

Era 1950'an

Strategic
QualitY

Management
Era 1900-an

Kepentingar
utama

Deteksi Pengendalian Koordinasi Dampak
strategik

Pandangan
terhadaP
mutu

Suatu
masalah
yang harus
diatasi

Suatu
masalah
yang harus
diatasi

Suatu masalah
yang harus
diatasi, namun
secara proaktif

KesemPatan
untuk menemPat-
kan pada Posisi
kompetitif

Penekanan
Metode

Keseragaman
produk
Pengukuran
dengan alat
ukur

produk, dan
pengurangan
aktivitas
inspeksi

Keseluruhan lKebutuhan
mata rantai Pro- lPasar dan

duksi, sejak de- lkonsumen
sain samPai t

dengan pemasa- [

ran, dan kontri- I

busi semua I

fungsi, terutama I

fungsi desain, t

untuk mencegah I

kegagalan I

kualitas I
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f ,'etodg Pengukuran
dengan alat
ukur

Alat dan
teknik
statistik

Program dan
system

Perencanaan
strategik,
penetapan
tujuan, dan
mobilisasi
organisasi

::.an ahli
..aiitas

lnspeksi,
sortasi,
penghitungan,

dan se-
leksi mutu
(grading)

Perencarian
masalah
departemen
teknik dan
departemen
produksi

Pengukuran
kualitas,
perencanaan
kualitas, dan
desain program

Penetapan
tujuan, diklat,
pekerjaan yang
bersifat konsul-
tatif dengan
departemen lain,
dan desain
program

::'.tangg
: ,,, ab

"= -"adap
,-alitas

Departemen
inspeksi

Kualitas
dikendalikan

Semua
departemen,
manajemen
puncak hanya
sedikit terlibat
dalam desain,
perencanaan
dan implemen-
tasi kebijakan
kualitas

Setiap orang di
dalam
organisasi,
dengan
leadership kual
dari manajemen
puncak

- ' :rtasi
- a'

:.-ekanan

Kualitas
dii nspeksi

Kualitas
d iba ngu n

Kualitas dikelola

-.:-,'in Calam Bounds, et al, 1994: 47)

r Manajemen Mutu menurut Guru Mutu

Manajemen mutu merupakan suatu cara meningkatkan
:€'rormansi secara terus menerus pada setiap level operasi atau

: -: ses, dalam setiap area fungsional dari suatu organisasi, dengan

-:lggunakan semua sumber daya manusia dan modal yang
: -sedia.
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(5)

Menurut Deming. untuk membangun sistem kualitas modern,
perlu transformasi manajemen menuju kondisi perbaikan secara terus

menerus. Transformasi manajemen ini diringkas dalam 14 prinsip

manajemen Deming:

(1) menciptakan tujuan yang mantap ke arah perbakan barang

maupun produk dan jasa, dengan tujuan menjadi lebih kompetitif

dan tetap dalam bisnis dan memberikan lapangan terbuka;

(2) menganut filosofi baru;

(3) tidak tergantung pada inspeksi untuk mencapai mutu;

(4) menghentikan kebiasaan menentukan keuntungan usaha hanya

berdasarkan harga yang tercantum pada label;

terus menerus memperbaiki mutu sistem dan proses produksi

serta pelayanan untuk meningkatkan mutu produk dan produk-

tivitas, sehingga biaya akan terus berkurang;

melembagakan pelatihan dalam jabatan;

meembagakan kepemimPinan ;

menghilangkan rasa takut agar setiap orang dapat bekerja

dengan efektif untuk organisasi;

(9) meniadakan sekat-sekat pemisah antara unit-unit organisasi;

(10) menghindarkan slogan, dan target yang tak mungkin atau sangat

sulit tercapai;

(11a) menghindarkan target kerja bagi karyawan;

(11b) meniadakan tujuan kuantitatif dalam manajemen;

(12) menghilangkan penghalang bagi berkembangnya rasa bangga

dalam diri setiap orang atas kemampuannya berkinerja bermutu;

(13) melembagakan program pendidikan yang kuat dan mantap

serta peningkatan mutu diri sendiri; dan

(14) mengaktifkan dan dorong setiap orang dalam organisasi untuk

mengadakan perubahan ke arah budaya mutu terpadu.

(6)

(7)

(8)
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:, Pengertian TQtvi

Ada beberapa istilah yang dapat digunakan untuk mengungkapkan
-f,M, misalnya Manajemen Mutu Terpadu (MMT), Assuredsh opping,
:"':erican Express Quality Leadership (AEeL), Totaleuatity control
-OC), Total Qulity Service (feg, continuous improvement,

: :' a te g i c q u a I ity m a n ag e me nt, syste m ati c i m p rove m e nt, q u a I ity fi rst,
: -ality initiatives, service quality. Dalam dunia pendidikan dapat
-enggunakan istilah TQE (Total euality Education).

Manajemen mutu terpadu menurut Zamroni (2000) adalah suatu
:endekatan manajemen yang memusatkan perhatiannya pada
:aningkatan mutu pendidikan, melalui peningkatan mutu komponen
,ang terkait. Komponen-komponen yang terkait dengan mutu
: :ndidikan sebagai berikut.

2 ' Guru: kemampuan profesionalnya, moral kerjanya, kerja samanya.
: Kurikulum: relevansi konten dan operasionalisasi proses

pembelajaran.
i Dana dan sarana prasarana: kecukupan dan keefektivan dalam

mendukung proses pembelajaran.

5 r Masyarakat (orang tua dan para pengguna jasa lulusan):
partisipasinya dalam pengembangan program-program pendidikan
disekolah.

Dalam manajemen mutu terpadu, keberhasilan sekolah diukur
:ari tingkat kepuasan pelanggan, baik internal maupun eksternal.
Sekolah dikatakan berhasil jika mampu memberilayanan yang sama

=:au melebihi harapan pelanggan, dengan keberhasilan sebagai
: erikut.
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(1) Siswa puas dengan layanan sekolah' antara lain puas dengan

pelajaran yang diterima, puas dengan perlakuan oleh guru dan

pimpinan, puas dengan fasilitas yang disediakan di sekolah'

(2) Orang tua puas dengan layanan tertradap anaknya maupun dirinya'

misalnya puas karena menerima laporan secara periodiktentang

perkembangan anaknya dan puas dengan program-program

sekolah.

(3) Pihak pemakai atau pengguna lulusan (perguruan tinggi'

masyarakat, industri) merasa puas karena menerima lulusan

dengan kualitas seperti yang diharapkan'

(4) Guru dan karyawan merasa puas dengan layanan sekolah

seperti pembagian tugas, hubungan antara guru dan karyawan serta

pimpinan, gaji, honorarium dan sebagainya (Zamroni' 2000)'

MMT merupakan metodologi yang mendasari perkelban0al

manajemen kualitas yang mengendalikan organisasl secara

keseluruhanyangbertujuanuntukmeningkatkannilaiyangdiperoleh

konsumenSecaraberkelanjutandenganCarapenerapandanperbaikan

proses dan sistem yang berkelanjutan' Dengan demikian MMT

sebagai suatu sistem yang efektif untuk memadukan pengembangan

mutu, pemeliharaan mutu, usaha perbaikan mutu dari berbagai

kelompok dalam organisasi untuk memberikan kepuasan pelanggan.

Unsur-unsur yang membentuk MMT adalah:

(1) menitikberatkan pada proses manajemen menuju kepuasan

Pelanggan'
(2) resPek terhadaP setiaP orang'

(3) manajemen berdasarkan data' dan

(4) selalu ada perbaikan yang berkesinambungan'
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r KaraBqtentseik TQ&'t/$*tA{tT

Total Quality Management (TQM) adalah satu himpunan prinsip-
:'rnsip. alat-alat, dan prosedur-prosedur yang memberikan tuntunan
:alam praktik penyelenggaraan organisasi. reM melibatkan seluruh

=rggota organisasi dalam mengendalikan dan secara kontinyu
-eningkatkan cara kerja, yang dilakukan dalam upaya mencapai
^ arapan pengguna atau pelanggan (cusfomer), mengenai mutu atau
--ralitas produk atau jasa yang dihasilkan organisasi. Dalam
:.nerapannya, TQM menuntut pernberlakuan di seluruh organisasl,
:ark vertikal maupun horisontal.

Adapun karakteristik khusus fQM sebagai berikut.
' ) Pai'tisipasi aktif pimpinan maupun karyawan.
2) Berorientasi pada kualitas, berdasarkan kepuasan pengguna.
3) Dinamika manajemen, top down dan bottom up.
1) Menanamkan budaya team work dengan baik.

5) menanamkan budaya problem solving melaluikonsep Plan-Do-
Check-Action (PDCA) approach dengan baik dan berkelanjutan,
sebagai proses pemecahan masalah dalam TQM.

Saiah satu hal yang rnenonjol dalam TQM adalah perbaikan

=ikelanj uta n (co nti n u o u s i m p rcve m e nt) _ Perbai kan berkela nj utan
i,dasarkan pada dua ide pokok, perbaikan sistematik dan perbaikan
teratif. Dala m perbai kan sistemati k, perba ikan-perbai kan d ijaba rkan
Jari penggunaan alat dan pendekatan ilmiah dan suatu struktur untuk
rpaya tim atau individu. Pendekatan ilmiah mempertimbangkan
:erbagai kemungkinan solusi, memilih tidak hanya yang paling
nenonjol, tetapi yang terbaik, dan teridentifikasikan secara faktual.
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E. Persyaratan Penerapan Manajemen Mutu Terpadu
dalam Pendidikan

Penerapan manajemen mutu terpadu akan berjalan dengan

lancar, bila memenuhi persyaratan berikut ini.

(1) Setiap organisasi harus secara terus menerus melakukan

perbaikan mutu produk dan pelayanan, sehingga dapat

memuaskan para Pelanggan.
(2) Memberikan kepuasan kepada stakeholders (pemangku

kepentingan).

(3) Memiliki wawasan jauh ke depan dalam mencari laba dan

memberikan kepuasan.

(4) Fokus utama ditujukan pada proses, menyusul hasil'

(5) Menciptakan kondisiyang menempatkan para staf dan karyawan

aktif berpartisipasi dalam menciptakan keunggulan mutu.

(6) Menciptakan kepemimpinan yang berorientasi pada bawahan

dan aktif memotivasi karyawan bukan dengan cara otoriter,

sehingga diperoleh suasana kondusif bagi lahirnya ide-ide baru.

(7) Rela memberikan ganjaran, pengakuan bagi yang sukses da'l

mudah memberikan maaf bagi yang belum berhasil/berbuat

salah.

(8) Setiap keputusan harus berdasarkan pada data dan dilanjutkarr

berdasarkan pengalaman/pendapat.

(9) Setiap langkah kegiatan harus selalu terukur jelas, sehingga

pengawasan lebih mudah.

(10) Program pendidikan dan pelatihan hendaknya menjadi urutan

utama dalam upaya peningkatan mutu (Mudakhir 1.,1998).
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; Kegagalan penerapan ldanajemen iAutu Terpadu
dalam Fendidikan
Penerapan TeM adalah suatu proses jangka panjang dan

r:-angsung terus menerus, karena budaya suatu organisasi
, 

= 
^;atlah sulit untuk dirubah. Faktor-faktor yang membentuk budaya

:':arisasi seperti struktur kekuasaan, sistem administrasi, proses
' =-.a. kepemimpinan, predisposisi pegawai dan praktik-praktik
-;-ajemen berpotensi untuk menjadi penghambat perubahan.
-='<adang kekuasaan paling penting di sektor publik tidak ditemukan
-: am organisasi, tetapi lebih sering terdapat pada sistem yang lebih
-:Saf.

Berikut ini derapan arasan TeM tidak dapat diterapkan daram
: ="didikan menurut Ron Fitzgerald (2004).' Orang tidak menyukai guru yang tidak mau mengubah gaya

mengajarnya.

orang tua menghendaki agar anaknya memiriki pengaraman
yang baru. Duden mengemukakan para guru, staf, dan orang
tua untuk mengeksplorasi prinsip mutu yang baru sesuai
pandangannya. la tidak memaksa, namun menyediakan
workshop, bahan bacaan, dukungan kelompok, dan kelompok
sukarelawan untuk membantu orang tua dan para guru untuk
lebih bersosialisasi.

2) Pemimpin diharapkan mendukung keuangan
Syarat penerapan mutu membutuhkan kerjasama yang saling
menguntungkan dari setiap orang. periraku pemimpin tertinggi
menurut pandangan mereka adalah sebagai bagian dari yang
lebih besar yang menjadikan mereka untuk dapat memberi
kontribusi yang lebih banyak.
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(3) Pada dasarnya orang itu Pemalas

Sekolah Amerika mendasarkan pada paradigma bisnis lama

yang digunakan sebagai suatu dasar dalam pengembangan

sekolah. Sistem ini membutuhan pegawai yang memenuhi quota

dan produk yang spesifik untuk mempekerjakan' Para pegawai

bersaing dalam komisi dan memperoleh bonus' yang akhirriya

menjadi orang yang maju. Sistem ini menyebabkan gejolak

internal dan motivasi yang panjang' Namun' pendidik tetap

menggunakan nilai dan kematangan, sampai pada akhirnya

memperoleh motivasi.

Tidak hanYa sekedar melihat nilai

Para pendidik ditekan untuk menggunakan tujuan kuantitatif

seperti standar skor untuk mengukur tujuan' Dengan demikian'

kekhawatiran orang tua akan masa depan anaknya di dunia

pendidikan yang lebih tinggi atau di pasaran kerja tergantung

pada penilaian ini. Namun, penilaian dan fesf skor itu tidak

mencerminkan kualitas pendidikan karena gradelskor masih

seringberdasarnonakademiksepertikehadirandanperilaku'
guru ditekan untuk menaikkan skor tes yang akan menaikkan

tes daripada pemenuhan materi, dan motivasi luar yang meng-

ancam a'nak-anak untuk belajar dan melakukan yang terbaik'

(5) Tidak memberi perhatian penuh pada ilmu pengetahuan dan

cukuPnYa Pelatihan

Paragurudiberiinformasitentangprinsip.prinsipmutu'Namun,
mereka tidak diberi kesempatan untuk mempelajari dari

pengalamannya dan pendapat orang lain'

rO) Tldak menggunakan data untuk memperbaikisistem

MeskiemosiituberperanpentingdalamperbaikanSecara
personal, emosi tidak membantu banyak dalam memperbaiki

@ 
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stabilitas, ataupun efisiensi dari keseluruhan sistem yang
literapkan. Orang yang berkuasa akan memutuskan apa yang
:arus dilakukan, namun menghindari data-data. Duden membuat
<eputusan itu berdasar data yang obyektif. Data dikumpulkan,
:ianalisis dan disebarluaskan. proses dan sistemnya meng-
gunakan flowcard. Siswa menggunakan control chart untuk
rengontrol kernajrrannya sendiri. Hal ini membantu para
cengambilkebijakan, guru dan murid, bahwa mereka itu bagian
dari satu sistem yang dapat menerapkan. Dengan mengetahui
keberadaan mereka dan murid bekerja sama membuat
keputusan yang saling menguntungkan.
Pemberlakuan aturan yang sering menimbulkan pertentangan
dengan metode pengajaran dan pengelolaan
Metode ini dapat diterapkan di sekolah ini. Duden membedakan
staf daritekanan luar, dengan menerapkantanggung jawab personal

terhadap ide-ide barunya, yang diterapkan di sekolah tentang
pengajaran. Dengan cara ini, guru dapat fokus pada tugasnya.
Penggunaan TQM gagaljika kualitas berhasil"
Meski satu sekolah menerapkan ketujuh rintangan tadi,
penggunaan TQM tidak begitii penting terhadap pengalaman
pembelajaran untuk pengalarnan siswa ataupun rnemperbaiki
keefisienan guru dan staf. TQM dan kualitas dari luar
menyebabkan kebingungan dengan alasan masing-masing.

G, Keberhasilan Penerapan MMT dalanr pendidikan

Keberhasilan penerapan MMT dapat dilihat dari manfaat dan
:€nerapan MMT dalam pendidikan. Setidaknya, ada empat alasan
, arg dapat dijadikan pertimbangan dalam penerapan manajemen
-rtu terpadu dalam bidang pendidikan.
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1. Para pendidik harus bertanggung jawab terhadap urusan

pekerjaan mereka secara proaktif. Mereka harus membangun

penyelesaian masalah yang masuk akal, dengan mengidentifikasi

dan menunjukkan penyelesaian atas persoalan yang dihadapi.

2. Pendidikan membutuhkan proses penyelesaian masalah yang

bijaksana, dalam rangka mengidentifikasi dan memberikan

penyelesaian masalah.

3. Organisasisekolah harusmenjadimodel organisasi pengajaran

yangtepatuntuksemua,baiktingkatdasar,menengahdantinggi.

4.Untukmengatasihal-halyangdikemukakan,hanyamungkin
dilaksanakan dengan mengintegrasikan total quality ke dalam

sekolah, terutama bila disadari bahwa sistem yang ada sekarang

belum bekerja dengan baik.

Mehrota (2000) mengemukakan bahwa: berdasarkan bukti

praktis,prinsipj-QMmembantusekolahdalamhal:(1)menggambar.

kan kembali peran, maksud dan tanggungjawab sekolah; (2) meningkat-

kan sekolah sebagai 
,jalan hidup; (3)merencanakan kepemimpinan

menyeluruh untuk pendidikan pada semua tingkat; (4) menciptakan

pengembangan staf yang mengarah kepada kepercayaan dan sikap

sekolah; (5) menggunakan riset dan informasi praktis untuk memandu

kebijakandanpelaksanaannya;(6)memprakarsaidesainper-
kembangan anak secara menyeluruh yang melintas institusi yang

beraneka ragam.

Keberhasilan penerapan TQM yang dilakukan oleh manajer

secara keseluruhan dapat dilihat dari seberapa jauh keberhasilan

manajer itu dalam melakukan kegiatan berikut ini: (1) memenuhi

kepuasan para pelanggan internal maupun eksternal; (2) meningkat-

kan mutu kerja, prestasi kerja, dan produktivitas dari organisasinya;

i3) r
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: membangkitkan semangat, kesadaran, dan pengembangan diri

:-3gotanya; (4) memecahkan masalah mutu berdasarkan
:e.dekatan fakta dan statistik; (5) menciptakan kekompakan dan

:;lisipasi para anggotanya dalam kegiatan peningkatan mutu;

: membina tanggung jawab dan komitmen semua pihakdalam upaya

: ='caikan mutu; serta (7) memotivasi, menyelenggarakan pelatihan

:=^ membina koordinasiantaranggota dalam usaha perbaikan mutu.

Para pakar pendidikan telah mencoba mengadopsi prinsip-
-^sip fQM dari Deming. Cotton mengemukakan bahwa staf dan

:'a siswa pada Mt. Edgecumbe telah mencoba mengadopsi 14

-,tr TQM Deming dan memodifikasinya untuk kepentingan
:rdidikan menjadi 15 butir berikut: (1) menciptakan dan pelihara

-:tu keajegan tujuan yang mengarah pada perbaikan bagi siswa

=r servis/jasa; (2) mengikuti filosofi baru; (3) melakukan

=rghapusan peringkatan dan akibat yang membahayakan dari

='rngkatan orang-orang; (4) menghentikan ketergantungan pada

=rgetesan untuk mencapai kualitas; (5) bekerjasama dengan
- >titusi-institusi pendidikan asal para siswa (pemasok); (6) memper-

= <i secara tetap dan seterusnya sistem perbaikan dan jasa/layanan

s,va; (7)melembagakan pelatihan yang kontinyu dalam pekerjaan;

: melembagakan kepemimpinan; (9) menyingkirkan ketakutan;
' , ) menghilangkan hambatan-hambatan di antara departemen.

=<erjalah sebagai sebuah tim; (11) menghapuskan slogan-slogan,

;:asan-batasan, dan targettarget bagi para guru dan para siswa

:1gan meminta kinerja yang sempurna dan tingkat-tingkat
'rduktivitas yang baru; (12) menghapuskan standar kerja (kuota)

:Ja guru dan siswa; (13)menghilangkan hambatan-hambatan yang
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merampas para siswa, para guru, dan manajemen atas hak-hak mereka

menuju pada kebanggaan dan kesenangan atas kecakapan kerja;

(14) melembagakan suatu program pendidikan dan perbaikan diri

bagi setiap orang yang bervariasi; dan (15) menempatkan setiaporang

didalam komunitas untuk bekerja demi menyempurnakan transformasi.

Adapun elemen-elemen IQM menurut Joseph dan Beck (1995)

terdiri dari empat elemen utama yaitu fokus pelanggan, tanggung

jawab umum, perlindungan dan peningkatan kontinyu. Selanjutnya

dari keempat elemen ini diperluas lagi menjadi '11 elemen yaitu

pengukuran mutu, trai ni ng, pen ingkatan n ilai, patok duga, aksi korektif

penyebab mendasar, komitmen manajemen berkesinambungan, tim

penyuplai, berpikir statistik, tim kerja, pelibatan pegawai dan

pemberdayaan pegawai.

Men u rut Te ch n i sch e lJ be rw ac h u n g s Ve re i n e (T U V), ada delapan

prinsip manajemen mutu diidentifikasi dapat digunakan oleh lop
Managemenf (Kepala Sekolah) untuk memimpin organisasi dalam

hal memperbaiki kinerja. Prinsip manajemen mutu: (1) fokus

pelanggan ; (2) kepemimpinan ; (3) keterlibatan karyawan ; (4) pendekatan

proses; (5) pendekatan sistem ke manajemen; (6) perbaikan terus

menerus; (7)pendekatan faktual untuk mengambil keputusan; serta

(8) hubungan saling menguntungkan dengan pemasok.

Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip dan

elemen dari TQM pada dasarnya ada lima yaitu kepuasan pelanggan,

perbaikan terus menerus, organisasi, budaya mutu, dan kepemimpinan.

l. Perbaikan Terus Menerus

TQM adalah pendekatan praktis, namun strategis, dalam

menjalankan roda organisasi yang memfokuskan diri pada kebutuhan

@ 
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:e anggan dan kliennya. Tujuannya untuk mencari hasilyang lebih
:zR. TQM merupakan pendekatan yang sistematis dan hati-hati,
--:uk mencapai tingkatan kualitas yang tepat, dengan cara yang
','rsisten daiam memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan.
-)M ini dapat dipahami sebagai filosofi perbaikan tanpa henti,

"=ringga tujuan organisasi dapat dicapai dengan melibatkan segenap
. :Tponen dalam organisasi tersebut.

Dalam sekolah bermutu total: (1) ada ruang untuk melakukan
: ='baikan pada setiap proses pendidikan; (2) setiap perbaikan baik
'=:il maupun besar tetap berharga; (3) perbaikan kecil melengkapi
::-ubahan yang bermakna, (4) kesalahan dipandang sebagai peluang

- ^ruk perbaikan; (5) setiap orang memiliki tanggung jawab yang sama

-'tuk mencoba mencegah munculnya masalah dan untuk menyeie-
.aikan masalah bila nrasalah muncul;serta (6)setiap orang disekolah
;:au wilayah memiliki komitmen pada perbaikan berkelanjutan.

Perbaikan berkelanjutan merupakan hal penting untuk setiap
:'ganisasi mutu. Perbaikan tersebut hanya dapat dicapai bila setiap
:-ang disekolah atau wilayah bekerja bersama-sama dan: (1)Menerap-
'an roda mutu pada setiap aspek kerja;(2)Memahamimanfaat jangka
:anjang pendekatan biaya mutu; (3) Mendorong semua perbaikan
:aik besar maupun kecil; (4) Memfokuskan pada upaya pencegahan
:an bukan penyelesaian masalah.

Komitmen terhadap sekolah bermutu total pada perbaikan
:erkelanjutan merupakan hasil dari kaizen dan atau terobosan
:erbaikan. Kaizen berfokus pada perbaikan-perbaikan kecil. Kaizen
:erarti serangkaian perbaikan kecil, perbaikan sedikit demi sedikit
step by step irnprovement) bertahap, dan perubahan yang terus

:erjalan, atau bermakna sebagai perrentuan standaryang akan dicapai.
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J. Fokus pada Pelanggan (Kepuasan Pelanggan)

Pelanggan adalah semua orang yang menuntut suatu organisasi

untuk memenuhi suatu standar kualitas tertentu, dan karena itu akan

memberikan pengaruh pada kinerja organisasi (Gaspersz;2006)'

Pada umumnya ada tiga kelompok pelanggan dalam sistem

kualitas modern, yaitu (1) pelanggan internal (internalcusfomer), yaitu

orang yang berada dalam organisasi dan memiliki pengaruh pada

kinerja pekerjaan; (2) pelanggan antara (intermediate customer),

yaitu mereka yang bertindak atau berperan sebagai perantara, bukan

sebagai pemakai akhir produk; serta (3) pelanggan eksternal(external

customer),yaitu pemakai produk akhir, yang sering disebut sebagai

pelanggan nyata (Nasution, 2001).

sekolah memiliki pelanggan internal dan eksternal. Pelanggan

internal sekolah misalnya orang tua, siswa, guru, administrator, staf

dan dewan sekolah yang berada di dalam sistem pendidikan.

Pelanggan eksternal sekolah misalnya masyarakat perusahaan,

keluarga, militer dan perguruan tinggi yang berada di luar organisasi,

namun memanfaatkan output proses pendidikan.

Kepuasan pelanggan menurut Gaspersz (2006), sangat

bergantung pada persepsidan ekspektasi mereka, yang dipengaruhi

oleh beberapa faktor berikut.

(1) Kebutuhan dan keinginan yang berkaitan dengan hal-hal yang

dirasakan Pelanggan.

(2) Pengalaman masa lalu ketika mengkonsumsi produk dari

organisasi maupun pesaing-pesaingnya.

(3) Pengalaman dariorang lain, melaluikualitas produkyang mereka

ceritakan.

(4)

K.

sar

sel

kel

kel

yat

bat

kui

arli

(m,

imi

be

ker

tnc

bar

dik

SCI

an1

usi

(1)

yat

kar
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-11 Komunikasi melalui iklan dan pemasaran juga mempengaruhi
persepsi pelanggan.

(. Kepemimpinan Pendidikan Mutu

Keberhasilan sekolah mencapai tujuannya secara dominan
sangat ditentukan oleh kekuatan kepemimpinan kepala sekolah. Agar
sekolah terkenal kualitasnya, maka sekolah harus memilikiseorang
. epala sekolah yang kuat. Kepemimpinan yang kuat adalah
. epemimpinan yang tangguh, ulet, dan tahan banting. Kepemimpinan
, ang kuat juga berarti kepemimpinan yang mampu menyejahterakan
:awahannya, pandai merasakan bawahannya. Kepemimpinan yang
.,rat adalah kepemimpinan yang memiliki vision yang jelas. V/S/O/V

a(inya bahwa setiap pemimpin harus memiliki vision (visi), inspiration
remberi ilham), strategy orientation (orientasi jangka panjang),

n ag i n atio n (khaya lan ), o rg an izati on al so p h i sti cafed (memahami dan

:erorganisasi dengan canggih), dan nurturing (memelihara
..eseimbangan, keharmononisan antara tujuan sekolah dengan tujuan

rdividu warga sekolah atau peka terhadap tujuan individu
:awahannya) (Gutrie & Reed, 1991 ).

Memimpin adalah menentukan hal-hal yang benar untuk
: kerjakan, menciptakan dinamika organisasi yang dikehendaki agar
semua orang memberikan komitmen, bekerja dengan semangat dan

artusias untuk mewujudkan ha[-hal yang telah ditetapkan.

Fungsi utama pemimpin dalam sebuah institusi yang meng-

-sahakan inisiatif mutu terpadu menurut Sallis (1993) antara lain:
') memiliki visi mutu terpadu bagi institusi; (2) memiliki komitmen

. ang jelas terhadap proses peningkatan mutu; (3) mengkomunikasi-

. an pesan mutu; (4)memastikan kebutuhan pelanggan menjadipusat
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kebijakan dan praktek institusi; (5) mengarahkan perkembangan

karyawan; (6) berhati-hatidengan tidak menyalahkan orang lain saat

persoalan mu ncul tanpa bukti-bukti yang nyata ; (7) memimpin inovasi

dalam institusi; (8) rnampu memastikan bahwa struktur organisasi

secara jelas telah mendefinisikan tanggungjawab dan mampu

mempersiapkan delegasi yang tepat; (9) memiliki komitmen untuk

menghilangkan rintangan baik yang bersifat organisasional maupun

kultural; (10) membangun tim yang efektif; serta (11) mengembangkan

mekanisme yang tepat untuk mengawasi dan mengevaluasi

kesuksesan.

Tujuan kepemimpinan dalam manajemen kualitas adalah untuk

mening katkan kinerja man usia, o utp ut dan prod u ktivitas, Serta secara

sim ultan menci ptakan keban ggaan kerja bagi pekerja. Kepemi mpinan

dalam rQM bukan untuk menemukan dan mencatat kegagalan

pekerja kemudian menghukum pekerja itu. Namun, mengidentifikasi

dan menghilangkan penyebab kegagalan itu, serta membantu pekerja

agar mampu bekerja secara lebih baik dengan memperhatikan

efektivitas (pencapaian tujuan) dan efisiensi (penggunaan biaya)

dalam setiap aktivitas yang dilakukannya. Kepemimpinan yang efektif

adalah kepemimpinan yang peka terhadap perubahan dan melakukan

pekerjaannya secara terfokus. Uraian tentang kepemimpinan kualitas

dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Uraian Kepemrrnpinan Kuaiitas

Kepemirnpinan Manajemen Kualitas Total

.. Pemahaman cjan pemuasan kebutuhan peianggan

: Pengukuran hasil-hasii

Peninjauan uiang dan analisis kinerja kuaiitas
'Verifikasi status dengan data pembanding

Pengidentifikasian kesempatan-kesempatan untuk

peningkatan terus menerus

Kepemimpinan Tim Peningkatan Kualitas

a. Bertanggungjawab atas keberhasilan.

b. Mendesain agenda pertemuan yang efektif dan efisien.

c. Menegaskan dan menyelesaikan isu-isu kualitas yang

muncul.

d. Menghilangkan hambatan-hambatan untukpeningkatan

kualitas.

e. Menyebarluaskan hasil-hasilpeningkatankualitas.

a.

b.

C.

d.

Kepemimpinan lndividu Berkualitas

Belajar terus menerus sebagai kebiasaan pribadi.

Bersikap proaktif.

Menyelesaikan masalah-masalah kualitas.

h/ernbangun jaringan kerja. Bekerja untuk kesepakatan

menang"n'lenang.
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L" Perubahan Kultur

TQM memerlukan perubahan kultur, sikap, dan metode' Ada dua

halpentingyangdiperlukanstafuntukmenghasilkanmutu.Peftama,
staf membutuhkan sebuah lingkungan yang cocok untuk bekerja'

Kedua,untukmelakukanpekerjaandenganbaik,stafmemerlukan
lingkungan yang mendukung dan menghargai kesuksesan dan

prestasi yang mereka raih.

Setiapguru,mutu,memilikipandangandanpendekatanyang
berbeda dalam hal mutu, namun kesemuanya memiliki komitmen

tentangmutubahwa:(1)mutumerupakankuncikearahbisnisyang
berhasil, (2) perbaikan-perbaikan mutu menuntut komitmen

manajemen sepenuhnya untuk dapat berhasil' (3) perbaikan mutu

adalahkerjakeras,(4)perbaikanmutuselalumenuntutbanyak
pelatihan, serta (5) perbaikan mutu yang berhasil menuntut

keterlibatanSemuapegawaisecaraaktif,dankomitmenmutlakdari
manajemen senior.

W. Edward Deming mengembangkan 14 hal yang meng-

gambarkanapayangdibutuhkankegiatanbisnisuntukmengem-
bangkan budaya mutu. Dalam dunia pendidikan 14 prinsip Deming

ini dinamakan Hakikat Mutu dalam Pendidikan, yaitu: (1) menciptakan

konsistensi tujuan; (2) mengadopsi filosofi mutu total; (3) mengurangi

kebutuhanpengujian;(4)menilaibisnissekolahdengancarayang
baru;(5)memperbaikimutudanproduktivitassertamengurangibiaya;
(6) belajar sepanjang hayat; (7) kepemimpinan dalam pendidikan;

(8) mengeliminasi rasa takut; (9) mengeliminasi hambatan

keberhasilan; (10) menciptakan budaya mutu; (11) perbaikan proses; 
: ::

(12) membantu siswa berhasil; (13) komitmen, dan (14) tanggung 
5 r

jawab.
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Deming juga menciptakan lingkaran Deming yaitu lingkaran
:: aA (plan-do-check-act) atau PDSA (plan-do-study-act) atau
: - AL (rencanakan-uji cobakan-amati-laksanakan). Lingkaran ini
-=rggambarkan proses yang selalu terjadi dalam setiap kegiatan
..ar kinerja yang bermutu. Kultur mutu dalam organisasi perlu

: .embangkan, sepertiterlihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Kultur Mutu pada Organisasi Modern

Arcaro (1995), menjelaskan 'pilar mutu' dalam model sekolah
:.-rutu terpadu untuk mentransformasi budaya yang harus
: ,- ukan sekolah guna mencapai budaya mutu. Pilar-pilar mutu ini

: :,sarkan pada keyakinan sekolah seperti kepercayaan, nilai-nilai,
n' 3sama dan kepemimpinan. Pilar mutu ini adalah: ('1)fokus pada

, , - sJmen; (2) keterlibatan total; (3) pengukuran; (4) komitmen; serta

: : erbaikan berkelanjutan.

l
liB':lii*t,:!r:lr,ir
.,...: rlrt'r:t :.iif i:iilj:.:'.]a::

M

\
4

J

u

I t

+

Menciptakan dan mempertahankan

visi

Menghilangkan hambatan mental

(wasfe mental)

Membagi pengetahuan bisnis

Membuat keputusan bersama

(terintegrasi)

Mengembangkan orang menjadi

SDM

Tidak ada stres berlebihan

€

K

A
R

Y

A
W

A
N
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ffiabB.

Pembelajaran Efektif
membutuhkan Manajemen Mutu

Pendidikan adalah tentang pembelajaran masyarakat. Pada saat

sebagian besar institusi pendidikan dituntut untuk rnengerjakan lebih

baik lagi, penting baginya untuk memfokuskan diri pada aktivitas

utama pembelajaran. Semua pelajar berbeda satu dengan yang lain.

Mereka belajar dengan model yang cocok dengan kebutuhan dan

kecenderungan mereka masing-masing. lnstitusi pendidikan harus

menangkap isu-isu tentang gaya dan kebutuhan pernbelajaran untuk

menciptakan strategi individualisasi dan diferensiasi dalam
pembelajaran.

Penerapan MMT daiam ruang kelas dapat dimulai dengan kerja -.11::
sama pelajar dan guru dalam menetapkan misi mereka. Oari sini, 

-^-,Y:

negosiasi dapat mencapai mis! gaya pembelajaran dan pengajaran :;[^;
serta sumber daya yang diperlukan. Masing-masing pelajar dapat

merundingkan rencana aksi mereka untuk mendapatkan motivasi M

dan arahan. Dalam halini pengawasan secara detail perlu dilakukan -.ata

baik oleh guru dan pelajar, untuk memastikan bahwa semua sudah -enya

berjalan sesuaidengan yang diinginkan. -emili

s

-ene
sekec

:enus

eci h

=hin1
:ihor
: Jik(

-z'a1a
:: . b
- eaja
- - ^ l-,
-= lUt

__16.

{,K
K

::'tir
*:n in

.:'r")ar

: (em
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Sekolah yang memiliki efektivitas pembelajaran yang tinggiakan

-enekankan pada pemberdayaan peserta didik. Pembelajaran bukan

,:kedar memorisasi dan recal/, bukan sekedar penekanan pada

::nugasan pengetahuan tentang hal yang diajarkan (/ogos). Namun,

=:ih menekankan pada internalisasi tentang hal yang diajarkan,

,.ringga tertanam dan berfungsisebagaimuatan nurani dan dihayati

;. ros,) serta dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta

: : k (pafhos). Pembelajaran yang efektifjuga lebih menekankan pada

. = ajar mengetahui (learning to know), belajar bekerja (learning to
belajar hidup bersama (learning to live together), dan belajar

=^jadi diri sendiri (learning to be one-selfl, sehingga mampu mandiri

; : ^ beradaptasi dengan segala perubahan yang terjadi (Bambang;

-6. dan Bambang; 2007).

Kerja Tirr

Kerja tim dalam sebuah organisasi merupakan komponen
^: ng dari implementasi TQM. mengingat kerja tim akan

= 
^ingkatkan kepercayaan diri, komunikasi, dan rnengembangkan

--andirian (Oakland, 1989). Dalam sektor pendidikan, tim telah

:mbangkan sebagai unit dasar dari penyamparan kurikulum dan
-3an demikian pendidikan memiliki sebuah awal yang baik

;^gingat kerja tim adalah sebuah fakta yang sudah terbukti berhasil.
' 3kah awal ini rnemungkinkan institusi pendidikan memiliki pondasi
- 3 kuat untuk membangun TQM.

Miller, Dower, dan lnniss (1992)telah menjadikan tim penyusun

-:.a pelajaran sebagai dasar bangunan yang penting untuk
* 

=-yampaikan mutu dalam pendidikan. Tim tersebut dibentuk agar
* 

=riliki sejumlah fungsi penting yang mencakup hal-hal berikut.
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(1) Bertanggung jawab pada mutu pembelajaran.

(2) Bertanggung jawab pada pemanfaatan waktu para guru, material

serta ruang yang dimanfaatkan.

(3) Menjadi sarana untuk mengawasi, mengevaluasi dan meningkat-

kan mutu.

(4) Bertindak sebagai penyalur informasi kepada pihak manajemen

tentang perubahan-perubahan yang diperlukan, dalam proses

peningkatan mutu. Tim adalah sebuah cara yang solid dalam

membuat perubahan. Tim tidak hanya menjadi instrumen
pengumpul data, tapijuga menggunakan kumpulan data untuk

meningkatkan kesempatan-kesempatan bagi pelajarnya.

Tansley (1989) mengemukakan bahwa jumlah staf yang terlibat

dalam sebuah proses penyampaian mata pelajaran tidak sama

dengan jumlah staf yang terlibat dalam sebuah tim industri, karena

berkaitan dengan masalah ruang kelas. Beberapa poin penting

pengukuran kerja tim yang efektif menurut Sallis (1993) adalah:

(1)sebuah tim membutuhkan peran anggota yang telah didefinisikan

secara jelas; (2) tim membutuhkan tujuan yang jelas; (3) tim
membutuhkan sumber daya-sumber daya dasar untuk beroperasi;

(4)tim perlu mengetahui tanggungjawab dan batas-batas otoritasnya;

(5)tim memerlukan rencana kerja; (6)tim membutuhkan seperangkat

aturan untuk bekerja; (7)tim perlu menggunakan alat-alat yang tepat

untuk mengatasi masalah dan menemukan solusi; serta (8)tim perlu

mengembangkan sikap tim yang baik dan bermanfaat.

B. tso

Kata /SO (The lnternational Organization for Standardization)

digunakan oleh Organisasi lnternasional untuk standarisasi atau

seb

.qL

s:ar

^:e

-er
^:€

:l

S€

-=

-:.€

-=T
":S

n^c

:l
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:::agai nama dari organisasinya, yang artinya 'sama' atau

.: Livalent'. /SO merupakan federasi internasional dari badan-badan

,', rdarisasi nasional di seluruh dunia. Pekerjaan pembuatan standar
- :rnasional biasanya dilakukan oleh Komite Teknis /SO. /SO
*=mpunyai tiga misi utama, yaitu: (1) mengembangkan standar
- :rnasional; (2) menyebarkan informasi tentang standar
-:ernasional; dan (3) mempromosikan implementasi standar
-::rnasional.

/SO memperkenalkan 8 prinsip manajemen mutu yang dapat

:-nakan oleh manajemen puncak suatu perusahaan dalam

=rimpin dan mengelola organisasinya ke arah perbaikan kinerja:

:rganisasi yang terfokus pada pelanggan; (2) kepemimpinan;
.reterlibatan semua karyawan; (4) pendekatan proses; (5) pendekatan

: :.or-n dalam manajemen; (6) peningkatan berkesinam-bungan;
- pendekatan secara fakta dalam membuat keputusan, dan

: rubungan saling menguntungkan dengan pemasok.

-, Standar Mutu

Dalam lembaga pendidikan, standar mutu sering gagal dilakukan

" -.ekolah. Secara tradisional, ukuran mutu atas keluaran sekolah
, -, ah prestasi siswa. Ukuran dasarnya adalah hasil ujian. Bila hasil

i1 bertambah baik, maka mutu pendidikan pun membaik. Para

. "-'esional pendidikan mesti belajar untuk mengukur mutu. Mereka perlu

=rrahami pengumpulan dan analisis data yang diperlukan dalam

.'-ses, juga belajar mengukur dan menunjukkan nilai tambah

: = 
- Cidikan. Standar mutu dalam pendidikan terdiri atas: standar mutu

-' <ulum, standar mutu pendidikan, standar mutu guru, standar mutu

.,',,a, standar mutu alat bantu.
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1. Standar Mutu Kurikulum

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan

mengenaiisidan bahan pelajaran, seda cara yang digunakan sebagai

pedornan penyelenggaraan kegiatan beiajar mengajar. Kurikulum

dikatakan bermutu dapat diiihat dari muatafiny,s, yang berupa
kompetensi-kompetensi yang menunjukkan kemampuannya memenuhi

kebutuhan peianggannya baik primer, sekunder, maupun tersier. Di

sarnping itu, bobot (am) yang diperhitungkan dengan waktu juga

merupakan sifat mutu.

2. Standar Mutu Pendidikan

Proses belajar mengajar hendaknya menitikberatkan pada kajian

dan pengembangan ilmu pengetahuan (to study), bukan semata

untuk belajar dalam arli to learn. Unsur-unsur yang perlu diperhatikan

dalam standardisasi persekolahan dan evaluasi meliputi: (a) langkah-

langkah kegiatan dalam proses perkuliahan dan evalusi; (b)silabus
pemelajaran (course syllabus): (c) uraian materi pemelajaran;

(d) penyajian (termasuk metode) materi pemelajaran; (e) materi

evaluasi; (f) pelaksanaan evaluasi; dan (g) sistem pemberian nilai

dan evaluasi.

3. Standardisasi Mutu Guru

Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki peran dan posisi

yang strategis. Disamping kemampuan intelektual, guru juga seorang

manajer, terutama dalam PBM, sehingga guru harus mampu
mengelola dan sekaligus memimpin kegiatan PBM dengan efektif
dan efisien. Untuk itu, setidaknya guru harus memiliki hai-hal berikut.

1a) Bidang ilmu yang menjadikeahliannya (kompetensi).

4.

-E

-e
:5t

-al

,3n
:

Konsep Mutu dalam Manajemen Pendidikan Vokasi



D) Perencanaan dan penyajian (metode) rnengajar dan evaluasi.
:) Prinsip atau filosofi kualitas JaM) dan prinsip atau filosofi

pendidikan.

J) Sifat pokok muiu jasa.

Samsudi (2007) mengemukakan bahwa guru (bidang keahlian)
<ejuruan secara khusus memiliki karakteristik seperti berikut.
a) Guru kejuruan dituntut memiliki keahiian praktis (praktika) secara

memadai pada hampir semua bidang studi (mata pelajaran).
o) Dalam penyelenggaraan pembelajaran (diklat) guru kejuruan

dituntut mampu mengkaitkan kegiatan pembelajaran dengan
kecakapan yang sesuaidengan kebutuhan dunia kerja.

c) Guru kejuruan dituntut mampu merancang pembelajaran (diklat)
di sekolah dan di dunia usaha/industri.

1. Standar Mutu Siswa

Siswa sebagai pelanggan juga menjadi peserta penting dalam
3roses pembelajaran dan evaluasi. selain menjadi pelanggan internal,

.uga menjadi pekerja kunci dalam pendidikan, sehingga sangat
'nempengaruhi peningkatan kualitas sekolah. Untuk itu diperlukan
sistem seleksi calon siswa yang baik dengan memperhatikan dua
ral yaitu: (a) kompetensi dasar dan (b) bakat. Selain itu, ada tiga hal

-;ang perlu diperhatikan.

a) Memberi informasi sejelas-jelasnya kepada pelanggan, primer,
skunder maupun tersier, tentang kompetensi dasar dan bakat
yang diperlukan sebagai dasar untuk studi.

r) Selama studi, siswa mempergunakan jasa bimbingan atas
berbagai persoalan yang dihadapinya.

:) Sekolah memberikan kesempatan untuk pindah program, agar
dapat mengikuti PBM secara intensif.
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5. Standar Mutu Alat Bantu

Alat bantu dalam PBM dikelompokkan menjadi 2,yailu fasilitas

pengajaran dan peralatan pendidikan. Fasilitas pendidikan adalah

unit penunjang PBM, seperti laboratorium, bengkel, dan perpustakaan.

Pengukuran yang relevan untuk standardisasi fasilitas sebagai rnput

dalam menghasilkan output adalah rasio tersedianya fasilitas dengan

jumlah mahasiswa yang menggunakannya. Adapun peralatan

pendidikan adalah semua peralatan yang diperlukan dalam

laboratorium, bengkel dan perpustakaan. Tingkat kelengkapan ini

menjadi indikator efektivitas. Standardisasi alat bantu ini harus

mencakup kesesuaian dan kesiaPan,

D. Manajemen Pendidikan Mutu

lstilah manajemen berasaldari Bahasa Latin, yaitu dariasal kata

manus yang berarti tangan dan agree yang berarti melakukan.

Manajemen dapat diartikan sebagai ilmu, seni, dan proses. Sebagai

ilmu, manajemen telah memenuhi persyaratan yaitu telah dipelajari

untuk waktu yang lama dan telah diorganisasi menjadi suatu

rangkaian teori. Teori manajemen akan selalu diuji dalam praktik,

sehingga manajemen sebagai ilmu akan terus berkembang.

Manajemen sebagai seni, artinya kiat atau cara melakukan sesuatu

atau keterampilan pribadi. Sebagai proses, berarti cara sistematik

untuk melakukan suatu pekerjaan. Manajemen adalah proses

pencapaian tujuan melalui pendayagunaan SDM dan materialsecara

efisien. Manajemen yang berkenaan dengan pemberdayaan sekolah

merupakan alternatif yang paling tepat untuk mewujudkan sekolah

yang mandiridan memiliki keunggulan tinggi.
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'', Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen pada dasarnya adalah perencanaan,
::ngorganisasian dan evaluasi. Sue dan Byars (2000:7) menjelaskan

':a lima fungsi manajemen, yaitu: perencanaan (ptanning,), peng-
:'3anisasian (organizing,), penyusunan staf (staffing), pengarahan

= ad ing), dan pengendalian (controlling).

Perencanaan sekolah adalah proses menentukan sasaran, alat,

- ^tutan taksiran, pos-pos tujuan, pedoman, dan kesepakatan yang
..':rghasilkan program-program sekolah yang terus berkembang.
: 

='encanaan ini meliputi kegiatan menentukan hal yang ingin dicapai,
,.'a mencapai, lama waktu yang diperlukan, dan besarnyabiaya.
: , aiful;2007). Perencanaan ini dibuat sebelum suatu tindakan
, :<sanakan.

Pengorganisasian sekolah adalah tingkat kemampuan kepala
.rlah bersama guru, tenaga kependidikan, dan personal lainnya
sekolah dalam melakukan semua kegiatan manajerial, untuk
',ujudkan hasil yang direncanakan dengan menentukan struktur

?s. wewenang dan tanggung jawab, dan menentukan fungsi-fungsi
ap personal secara proporsional sesuai tugas pokok dan
:sinya. Pengorganisasian juga menentukan alat-alat yang

='ukan, pengalokasian waktu, dana, dan sumber daya sekolah

; proporsional.

Penyusunan staf meliputi kegiatan: (a) menentukan sumber daya
:sia yang dibutuhkan; (b) merekrut karyawan potensial; (c) menye-
nasil perekrutan; (d) melatih dan mengembangkan sumber daya

-,sia; (e) merevisidan menyesuaikan kuantitas dan kualitas sumber
; manusia dilihat dari hasil-hasil pengendalian dan kondisi yang

-:ah;dan (f) mengkomunikasikan seluruh proses penyusunan staf.
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Pengarahan meliputi kegiatan: (a) mengkomunikasikan dan

menjelaskan tujuan kepada bawahan; (b) menetapkan standar kerja;

(c) melatih dan membimbing bawahan demi mencapai standar

kinerja; (d) memberikan hadiah kepada bawahan berdasarkan

kinerjanya; (e) memuji dan mencela secara adil; (f) menyediakan

suatu lingkungan yang dapat memotivasi dengan mengkomunikasikan

situasi yang berubah dan tuntutan-tuntutannya; (g) merevisi dan

menyesuaikan metode-metode kepemimpinan dilihat dari hasil-hasil

pengendalian dan kondisi yang berubah; dan (h) mengkomunikasikan

seluruh prcses kePemimPinan.

Pengendalian meliputi kegiatan: (a) memantapkan standar-

standar; (b) memantau hasil dan membandingkan dengan standar;

(c) mengoreksi deviasi; (d) merevisi dan menyesuaikan metode

pengendaiian dilihat dari sudut hasil pengendalian dan kondisi yang

berubah, dan (e) mengkomunikasikan seluruh proses pengendalian'

2 Pengembangan Model Manajernen

Manajemen yang efektif dibutuhkan sekolah, dalam rangka

memberikan kuaiitas jasa layanan pendidikan dalam proses

pendidikan dan pengajaran. Parasuraman, zeithaml, dan Berry

mengidentifikasi 10 faktor utama yang menentukan kualitas jasa

layanan pendidikan, yaitu: (1 ) retiability, mencakup dua hal pokok yaitu

konsistensi kerja (performance) dan kemampuan untuk dipercaya

(dependabitity); (2) responsiveness, yaitu kemauan atau kesiapan

para lembaga untuk merespon dalam memberikan jasa yang

dibutuhkan siswa; (3) competence, yaitu setiap orang dalam suatu

lembaga memiliki ketrampilan dan pengetahuan yang diberikan agar

dapat memberikan jasa; (4) acces, meliputi kernudahan untuk

a

:? at

-en
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= -att
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: rubungi dan ditemui; (S) courtesy, meliputi sikap sopan santun,
':specf, perhatian dan keramahan yang dimiliki para contacl
-:rsonnel (seperti resepsionis, operator, telepon, dan lain_lain);
:) communication, yaitu memberikan informasikepada siswa dalam

:ahasa yang dapat mereka pahami serta selalu mendengarkan
.aran serta keluhan siswa; (7) credibility, yaitu sifat jujur dan dapat
: sercaya. Nama perkumpulan, reputasi perkumpulan, karakteristik
-'badi contact personnel, dan interaksi dengan konsumen/siswa;
: security, yaitu aman dari bahaya, resiko atau keragu-raguan.

' :arnanan secara fisik, keamanan finansial dan kerahasiaan;
:' understanding/knowing the costumer, yaitu usaha untu memahami

. :buiuhan siswa; dan (1 0) tangibless, yaitu bukti fisik, dapat berupa
'.siiitas fisik, peralatan yang digunakan, representasi fisik darijasa.

lnstitusi pendidikan menjadi pusat pengembangan ilmu
. =ngetahuan dan penemuan-penemuan teknologi, sosial dan

='ubahan budaya dan yang berinteraksiterus juga dengan institusi-
>trtusi sosial lainnya. lnstitusi pendidikan harus menerapkan rnodel

-:najemen strategi. Berikut ini akan disajikan beberapa model
':najemen strategi dari beberapa ahli.

: Model Peterson's

Manajemen strategi dari peterson merupakan model utama
- :ram strategi manajemen pada institusi pendidikan. peterson (1995)
.'enekankan prinsip dani strategi berpikir dan menerapkan
: =rgetahuan dari faktor eksternal dan interaksinya dengan faktor-
"=<tor institusional. Peterson beranggapan bahwa sekolah sebagai
- stitusi dipengaruhi oleh perubahan-perubahan eksternal dari satu
: agian dan faktor-faktor institusional dari bagian lain, sebagaimana
. -atu set tujuan dan nilai-nilai jangka panjang. Oleh karenanya,

Konsep Mutu dalam Manajemen pendidikan Vokasi



strategi perencanaan Peterson meliputi elemen-elemen internal dan

eksternal. Dua hal penting lain dalam model Peterson adalah

implementasi dan evaluasi dalam proses perencanaan. Manajemen

strategi model Peterson dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Blok Diagram Manajemen strategi Model Peterson (1995, p.113)

Kelebihan model Peterson ini adalah selalu mengevaluasi

perencanaan dan implementasinya dengan memperhatikan perubahan

eksternal dan institusional. Kelemahan model manajemen strategi

Peterson initidak menjelaskan batasan tentang perubahan eksternal,

perubahan institusional, nilai-nilai jangka panjang dari suatu institusi,

dan bagaimana pengaruh ketiga perubahan yang ada terhadap

perencanaan, strategi dalam penyelen g g araan pend id i kan'

b. Model Keller's

Model Keller (1983) mempertimbangkan kebutuhan pasar

sebagai strategi perencanaannya (lihat gambar 2). Model ini berfokus

pada kepemimpinan sebagai elemen penting dalam proses

Evaluasi lnstitusionalEvaluasi Nilai

Perencanaan Strategi
lnstitusi Pendidikan

lmplimentasi Rencana

Evaluasi Rencana
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.-'rementasi manajemen strategi dan mengacu pada konteks
="s:ernal seperti ekonomi, sosial, budaya, politik dan elemen ilmu
: =^3etahuan. Peluang dan ancaman merupakan faktordalam konteks
' : -unitas. sementara kelemahan dan keunggulan merupakan faktor-. tusional. Nilai-nilai dan tradisi mempengaruhi baik lingkungan
, . -unitas dan institusional.

l/odel ini mengatasi kelemahan model peterson yang berum
" 

=-;elaskan batasan faktor institusional dan faktor eksternal yang
" :-pengaruhi proses perencanaan strategi pendidikan. Model ini

:ah memperhatikan kebutuhan pasar sebagai konsumen dari
'- :rk yang dihasilkan rembaga pendidikan. Moder Keiler mampu
*-ciptakan persaingan daiam institusi itu sendiri. Keller sudah

= =<ukan analisis sworwalaupun baru menganalisis swor untuk
' ' :' institusional dengan faktor kepemimpinan sebagai sentralnya.

- r -car 2. Blok Diagram Moder Managemen strategi Keiler,s (19s3) 12g).
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4. Definisikan Tujuan

5. Definisikan Strategi

7. Produk dan Outcames

Kelemahan model Keller ini, belum menjelaskan seberapa besar

pengaruh (sumbangan) dari masing-masing elemen eksternal

terhadap keberhasilan suatu institusi.

c. Model Rutgers

Model manajemen strategi Rutgers menggunakan pendekatan

secara komprehensif dalam mendesain, mengorganisasi, dan

mengimplementasikan rencana strategi. Manajemen strategi

merupakan gaya pemikiran dan instrumen yang baku, dalam menata

tujuan dan visi pendidikan. Manajemen dalam pendidikan dikenal

sebagai suatu metodologi yang memicu berpikir strategi di antara

individu, kelompok, dan akan membuat kemajuan dan inovasidalam

perencanaan pendidikan.Ada tujuh langkah model Rutgers',dan dapat

dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Blok Diagram Manaiemen Strategi Model Rutgers
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Kelebihan moder Rutgers adarah sudah memperhatikan gaya
:emikiran dan instrumen yang baku daram menyusun tujuan dan
' si pendidikan. Manajemen daram institusi merupakan metodorogi
, ang memicu berfikir strategi di antara individu, kerompok dan akan
-embuat kemajuan dan inovasi daram perencanaan universitas.t'todel manajemen strategi Rutgers menggunakan pendekatan
secara komprehensif untuk mendesain, mengorganisasi dan meng-
rplementasikan rencana strategi.

Kelemahan model Rutgers, belum menjelaskan cara input
-stitusi diproses, sehingga menghasirkan produk dan outcamesyang
: nginkan kolega dan stakehorders,waraupun sudah bekerja beroasai
":^cana yang sudah ditentukan.

: Model Nickol,s

Nickol's mengemukakan bahwa para administrator pendidikan
'-:gi menemui berbagai tantangan dan akhirnya menemukan
:::erapa konsep yang berhubungan dengan perencanaan. Model

' :is menggolongkan perencanaan daram empat kategori berikut.' Administrator pendidikan tinggi menemukan bahwa perencanaan
adalah instrumen yang disyaratkan dan dibutuhkan.

- Administrator pendidikan tinggi menemukan bahwa perencanaan
membutuhkan pendekatan secara sistematik.

' Administrator pendidikan tinggi menemukan bahwa perencanaan
seharusnya mendorong implementasi.

;r' Administrator pendidikan tinggi menemukan bahwa evaluasi
yang berkelanjutan daram program tersebut adarah sangat vital
Nichols,2000).
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Gambar 4' Blok Dlagram Manajemen Mutu Model Nickols

Dalam mendesain model manajemen strategi, dibutuhkan tiga

langkahutamayailuplanning,documentation,implementasl'dan
monitoring. Proses manajemen meliputi tiga prinsip utama yang

bekerja bersama-sama dalam satu sirkulasi. Kelebihan model Nickols

adalahmenjelaskanbahwaperencanaanmerupakaninstrumenyang
disyaratkandandibutuhkan,merupakanpendekatanyangsistematik.
mendorongimplementasi,danharusselaludilakukanevaluasi
berkelanjutan atas program. Kelemahan model Nickols, bahwa tidak

dijelaskanprosessebelumperencanaan,danfaktor.faktoryang
mempengaruhi pelaksanaan program'

e. Model lran

Manajemenstrategipadalembagapendidikansecaralangsung

maupuntidaklangsungmempengaruhifaktorlingkungan,yaitufaktor
nasional dan internasional. Untuk pendidikan tinggi, isu nasional dan
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huan, teknologi, perubahan struktural, dan pesaing tersohor
:"inia. oleh karenanya, untuk mendefinisikan secara jelas rencana

gembangan jangka panjang lembaga pendidikan, dibutuhkan
a rsa interaksi dari semua faktor lingkungan.

Evaluasi strategi adalah bagian akhir dari model manajemen
ategi di lembaga pendidikan dan diketahui kebanyakan peneliti di

ngnya. Adapun model manajemen ini dapat dilihat pada gambar 5.

Kelebihan model ini adalah memperhatikan faktor internal
eJpun eksternal, pengaruh nasional dan internasional, sudah

akukan analisis SWOT dalam perumusan visi, misi, strategi
olah; mengimplementasikan dan selalu dilakukan evaluasi dan
can balik terhadap produk yang dihasilkan maupun proses

clementasi. Proses PDCA sudah dilaksanakan begitu juga
ikan terus menerus untuk mencapai hasil yang optimal.

Kelemahan model ini membutuhkan biaya yang banyak untuk
sinya. Model ini lebih tepat untuk sekolah yang sudah maju.

Model Total Quality Management in Education (TeME)

Pada model TQME ini, stakeholders harus memiliki kesamaan
i tentang manajemen mutu. Mutu adalah sesuatu standar

yang harus dipenuhi, agar mampu memuaskan pelanggan
g menggunakan outpuf darisistem pendidikan tersebut, dan harus

menerus ditingkatkan sejalan dengan tuntutan pasar tenaga
ia yang semakin kompetitif. Manajemen harus mengadopsi
adigma baru tentang manajemen mutu modern, sehingga

kan pelatihan bagi pengelola. Selanjutnya, sistem T1ME
ra lengkap dapat didesain, diimplementasikan, dan ditingkatkan
menerus, seperti pada gambar 6.
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g. Model Manajemen Mutu menurut Technische uberwachungs

Vereine

Modelpenyelenggaraanmututerpadupadadasarnyaadalah
penyelengg aruanlembaga atau organisasi yang menerapkan metode

kuantitatif dan pengetahuan kemanusiaan, guna mencapai tujuan

yang telah ditentukan. Tiga hal yang harus diperhatikan pimpinan

lembaga pendidikan untuk pencapaian tujuan tersebut yaitu:

(1) memperbaiki semua proses penting dalam sistem organisasi

atau lembaga, (2) memenuhi kebutuhan para pengguna' dan

(3) memperbaiki material (siswa) yang hendak dididik dan tingkat

layanan yang diberikan.

Langkah-langkah dalam manajemen mutu terpadu menurut

Donwey (1994) adalah: (1) mendefinisikan pelanggan; (2) menciptakan

misidanvisiyangingindituju;(3)menciptakantujuanprogram:
(4) menetapkan kelangsungan program; (5) mendefinisikan sistem

berfikir dalam lembaga; (6) optimalisasi kinerja lembaga; (7) menjadi

organisasi yang profesional; (8) memfokuskan proses manajemen

dalam situasi pendidikan; (9) mengidentifikasikan variasi dar

implikasinya dalam latar belakang pendidikan; ('10) meningkatkan

aplikasi data dalam pendidikan; (11) mobilisasi pekerja merrulu tulr-r,

bersama; (12) meningkatkan aplikasi data dalam pendidikan:

(13) meningkatkan budaya nilai; (14) mengakomodasi komunitas

pelajar; (15) memahami motivasi pekerja; (16) mengenali kesalahan

dalam sistem dan memperbaiki melalui penyelesaian inovatif; dan

(1 7) meningkatkan komunikasi.
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g. ModelManajemen Mutu menurut Technische uberwachungs

Vereine

Model penyelenggaraan mutu terpadu pada dasarnya adalah

penyelenggaraan lembaga atau organisasi yang menerapkan metode

kuantitatif dan pengetahuan kemanusiaan, guna mencapai tujuan

yang telah ditentukan. Tiga hal yang harus diperhatikan pimpinan

lembaga pendidikan untuk pencapaian tujuan tersebut yaitu:

(1) memperbaiki semua proses penting dalam sistem organisasi

atau lembaga, (2) memenuhi kebutuhan para pengguna' dan

(3) memperbaiki material (siswa) yang hendak dididik dan tingkat

layanan yang diberikan.

Langkah-langkah dalam manajemen mutu terpadu menurut

Donwey (1994) adalah: (1) mendefinisikan pelanggan; (2) menciptakan

misi dan visi yang ingin dituju; (3) menciptakan tujuan program;

(4)menetapkankelangsunganprogram;(5)mendefinisikansistem
berfikir dalam lembaga; (6) optimalisasi kinerja lembaga; (7) menjadi

organisasi yang profesional; (8) memfokuskan proses manajemen

dalam situasi pendidikan; (9) mengidentifikasikan variasi den

implikasinya dalam latar belakang pendidikan; (10) meningkatkan

aplikasi data dalam pendidikan; (11) mobilisasi pekerja mer:u1u tu1'-r; 
'

bersama; (12) meningkatkan aplikasi data dalam pendidikan;

(13) meningkatkan budaya nilai; (14) mengakomodasi komunitas

pelajar; (15) memahami motivasi pekerja; (16) mengenali kesalahan

dalam sistem dan memperbaiki melalui penyelesaian inovatif; dan

(1 7) meningkatkan komunikasi.
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h. Peningkatan Mutu Sekolah Model IQM menurut Zamroni

Model IQMdalam peningkatan mutu sekolah menekankan pada

peran kultur sekolah. Mutu sekolah dalam teori ini mencakup tiga

kemampuan yaitu kemampuan akademik, kemampuan sosial dan

kemampuan moral. Mutu sekolah ditentukan oleh tiga variabel, yaitu

kultur sekolah, proses belajar mengajar, dan realitas sekolah. Kultur

sekolah mencerminkan nilai-nilai, kebiasaan-kebiasan, upacara-

upacara, slogan-slogan, dan berbagai perilaku yang telah lama

terbentuk di sekolah dan diteruskan dari satu angkatan ke angkatan

berikutnya baik sadar maupun tidak. Kultur ini diyakini mempengaruhi

seluruh komponen sekolah (guru, kepala sekolah, staf administrasi.

siswa, orang tua siswa)'

Kultur sendiri dipengaruhi oleh dua variabel, yaitu variabel

pengaruh eksternal dan realitas sekolah itu sendiri. Pengaruh

eksternal ini dapat berupa kebijakan pendidikan yang dikeluarkan

pemerlntah,perkembanganmediamasa.Realitassekolahmerupakan

kondisi faktual yang ada di sekolah, baik kondisifisik maupun nonfisik

seperti hubungan antar guru, peraturan sekolah' Di samping berkaitan

denEan kulturr, realitas sekolah, mempengaruhi mutu sekolah'

Kualitas kurikulum dan proses belajar mengajar diyakini

merupakan variabelyang paling dekat dan paling menentukan mutu

lulusan. Kualitas kurikulum dan PBM dipengaruhi oleh faktor internal'

Faktor internal adalah aspek kelembagaan sekolah seperti struktur

organisasi sekolah. Faktor internal inijuga mempengaruhi pandangan

dan pengalaman sekolah. Pandangan dan pengalaman sekolah juga

dipengaruhi oleh faktor eksternal. Pandangan dan pengalaman

sekolah berhubungan timbal balik dengan realitas sekolah' Berikut

ini gambar mcdel peningkatan mutu sekolah menurut Zamroni (2007).
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Pandangan
Pengalaman

Sekolah

Gambar 8. Blok Diagram Peningkatan Mutu Sekolah Model IQM menurut

i. Peningkatan Mutu Sekolah Model Empat

Teori modelempat menjelaskan bahwa mutu sekolah merupakan

rasil dari pengaruh langsung PBM. Kualitas PBM ditentukan oleh

<ultur sekolah, kepemimpinan, manajerial, dan infrastruktur yang ada.
(ualitas sekolah berawal dari adanya visi sekolah, yang kemudian

: jabarkan dalam misi sekolah. Misi mengandung nilai-nilai abstrak
-iaupun konkrit, dan nilai-nilai ini mempengaruhi kultur sekolah. Misi

.j9a mengandung aspek konkrit berupa strategi dan program, yang

renuntut keberadaan infrastruktur.

Kepemimpinan memiliki dua aspek. Pertama, kepemimpinan

iang merupakan kemampuan untuk menggerakkan, menanamkan

an mempengaruhi aspek abstrak. Kedua, manajerial yang

merupakan kemampuan konkrit dalam mengorganisir, mengeksekusi,

rremonitordan mengontrol. Dua variabel inilah yang akan menentukan

<ualitas PBM bersama-sama dengan keberadan kultur sekolah dan

nfrastruktur yang dimiliki sekolah. Model peningkatan mutu faktor

empat ini dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9' Blok Diagram Model Peningkatan Mutu Model Empat

Model ini memiliki kelebihan yakni ringkas dan sederhana Model

empat ini sangat cocok diterapkan di SMK yang berskala kecil' seperti

kebanyakanSMKyangadadidaerahpenelitian.Peningkatanmutu
sekolah akan berhasit iengan memperbaiki proses adalah perbaikan

di sekolah, khususnya di kelas' Perbaikan kelas dan sekolah ini

dirakukan secara bersamaan, yang diwujudkan dalam proses belaiar

mengajar.
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Bahtr

Beberapa Kasus dan Penelitian
Konsep Mutu

Banyak peneliti yang memberikan apresiasi dan hasil

:enelitiannya dengan baik dan mampu mendukung kualitas

:endidikan. Penelitian tentang mutu sangat banyak dan relevan.

risalnya saudara Supa'at (2001)dalam tesisnya yang berjudul TQM

cada Pengelolaan Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri Kudus.
I,lelakukan penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi pengelolaan

Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri (STAIN) Kudus, dengan

cendekatan TQM. Penelitian tersebut berfokus pada evaluasi aktivitas

-ranajerial dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menyimpulkan

:ahwa: a) perubahan status Fakultas daerah/cabang menjadi STAIN

'rerupakan kebijakan yang menguntungkan bagi perkembangan

STAIN Kudus, terbuktidengan meningkatnya jumlah mahasiswa jika

libanding masih berstatus Fakultas Ushuluddin cabang dari lAlN

,Valisongo Semarang, yang peningkatan pendaftar berkisar pada

angka rata-rata lima puluh orang setiap tahun; b) peningkatan jumlah

rahasiswa tidak diimbangi oleh tersedianya sumber daya dan sarana

Drasarana, sehingga disimpulkan bahwa kegiatan Tri Dharma

Perguruan Tinggi masih berorientasi kuantitas; dan c) kendala lain

.,'ang menyebabkan rendahnya kualitas isi serta penyajian jasa
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layanan pendidikan diakibatkan oleh minimnya anggaran karena
STAIN Kudus masih mengantungkan pendapatnya pada anggaran
pemerintah yakni Departemen Agama.

lgnatius Suryadi (2003), dalam penelitiannya yang berjudul
Analisis lnternalisasi Nilai-Nilai Manajemen Mutu Terpadu dalam
Pendidikan, menemukan hal-halberikut. Pertama, pimpinan dan staf
FE maupun UAJY sudah siap untuk mengimplementasikan nilai-nilai
MMT dalam aktivitas manajemen dan Tri Dharma Perguruan
Tingginya. Namun, perangkat kebijakannya belum cukup disediakan.

seperti belum ada buku pedoman/panduan untuk itu. Kedua, sejumlah

nilai MMT telah diinternalisasikan di FE, yaitu fokus pada pelanggan,

perbaikan berkesinambungan, gaya manajemen partisipatif,
pemberdayaan, komitmen manajemen puncak, kerja sama tim,
penekanan pada proses, dan orientasi jangka panjang. Ketiga,
usaha-usaha yang sudah dilakukan untuk meningkatkan mutu
(dalam artimemenuhiatau melampaui kebutuhan dan harapan para
pelanggan), melalui TQM antara lain: a) manajemen UAJY
mengikutsertakan sejumlah dosen dan karyawan dalam pelatihan

MMT baik di Jakarta maupundi lingkungan kampus UAJY sendiri;
b) mendanai dua orang dosen FE UAJY yang melakukan penelitian

tentang implementasi MMT di lingkungan UAJY; dan c) mendorong

dan mengusahakan peningkatan mutu pada staf, sarana dan
prasarana, dan berbagai input lainnya (termasuk calon mahasiswa),
proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat,
dan output (prestasi mahasiswa, hasil-hasil penelitian, dan kontribusi
pengabdian pada masyarakatnya).

Dang Thanh Binh (2004), mengidentifikasi dan mengevaluasi
beberapa kelemahan yang berkaitan dengan pelayanan mahasiswa

;rang disediakan Universitas HUFLIT berdasarkan /SO 9:001:2000.
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!ari hasil analisis diperoleh hal-hal berikut. (a) Mahasiswa belum
*€rasa puas dengan pelayanan yang disediakan oleh universitasnya.
: r Tidak ada kecukupan jenis jasa dan sarana prasarana untuk

-emuaskan mahasiswa. (c) staf administrator dan dosen belum
*enunjukan perilaku, sifat, pengabdian dan teknik yang baik dalam
r'roses pelayanan mahasiswa; (d) Manajemen dan staf belum dapat
*engenal kebutuhan, keinginan, perasaan, dan kepuasan mahasiswanya.
er Belum ada sarana dan cara untuk mengetahui keinginan,

.ebutuhan, harapan dan pendapat mahasiswa secara efektif.
' Kualitas pelayanan mahasiswa di universitas belum dapat
*encapai tingkat yang dapat memenuhi persyaratan /so 9001:2000.

Pembahasan hasil penelitian dalam konteks /SO 9001:2000
-enyimpulkan bahwa Universitas HUFLiT belum menyediakan
:elayanan kepada mahasiswa yang dapat mencapaitingkat kualitas
sesuaidengan persyaratan dan standar lso g001:2000 dalam aspek
terikut. a) Tanggung jawab manajemen meliputi komitmen
nanajemen, fokus pelanggan, kebijakan kualitas, wakil manajemen,
tnjauan masukan, dan tinjauan keluaran. b) pengelolaan sumber
caya. c) Realisasi hasil pembelajaran mahasiswa. d) pengukuran,

analisis dan peningkatan.

Hasil penelitian sutarto tentang Model lmplementasi reMdi sMK,
rrenyimpulkan hal-hal berikut. pertama, TeM adalah salah satu
bentuk manajemen yang mengajarkan pada seruruh individu dalam
organisasitentang filosofi dan metodologi untuk menghasilkan produk
dan jasa yang memenuhi bahkan melebihi tuntutan mutu yang
C"inginkan. Kedua, pembentukan budaya TeM diSMK dapat mengacu
pada 8 budaya dari Shaskin dan Kisher (1993), yaitu: quatity
rformation must be used for improvement, not for to judge or contro;l
people;Authority must be equalto the responsibility; There must be
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rewards for the responsibility; There must be rewards for result;
Cooperation, not competition, must be fhe basis forworking together;
Employees must have secure jobs; There mst be climate of fairness;
Compensation should be equitable; Employess should have sense
of belonging. Ketiga, strategi perencanaan TQM dalam lembaga
pendidikan hampir sama dengan manufaktur, yakni dimulai dari
menentukan visi, misi, dan sasaran organisasi, mendeskripsikan
kepuasan pelanggan, menentukan rute/jalur menuju pemenuhan

kepuasan pelanggan, menentukan standar kualitas dengan usaha
yang berkesi nambu ngan, memberdayakan staf, melaku kan evaluasi
dan monitoring program. Keempaf, penahapan implementasi fQM
di SM K tidak jauh berbeda dengan di manufaktur (persiapan, perencanan,

pelaksanaan). Kelima, Monitoring dan evaluasi pelaksanaan TQM
di bidang pendidikan meliputi tiga tahap, yaitu sesaat (immediate),
jangka pendek (short-term), dan jangka panjang (longterm).

Kathleen Cotton (2001), mengevaluasi implementasi prinsip
IQM untuk pendidikan menengah. Penelitiannya menyimpulkan dua
hal. Pertama, ditingkat kelas:a)pembelajaran dipandu dengan suatu
kurikulum yang direncanakan sebelumnya; b) secara hati-hati para
siswa diorientasikan pada pelajaran; c) pembelajaran jelas dan
terfokus. Kedua, ditingkat sekolah: a)setiap orang menekankan arti
pentingnya pembelajaran; b) kepala sekolah dan para administrator
lainnya secara terus menerus menunjukkan ekspektasi pada
perbaikan program pembelajaran; c) para administrator dan guru
semra terus menerus berusaha memperbaiki efektivitas pembelajaran;

dan d) staf ikut serta dalam pengembangan profesi secara
berkelanjutan dan berbagai aktivitas pembelajaran kolegial.

Siti Maisaroh (2006), meneliti tentang pengaruh manajemen
mutu layanan terhadap kepuasan peserta didik di Universitas pGRl
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masa depan sekolah yang diinginkan, keadaan sesuatu dalam suatu

waktu mendatang yang dapat menjadikenyataan yang mengandung

cita-cita, nilai, semangat motivasi, niat yang jelas, wawasan dan

keyakinan bagi individu maupun kelompok dalam sekolah yang ingin

dicapai agar kelangsungan hidup dan perkembangan sekolah dapat

terjamin.

Visi ini dibentuk dengan mendasarkan pada kecerdasan

penghayatan nilai-nilai, pengetahuan dan pengalaman, kemampuan

khusus yang konseptual, pemecahan masalah serta daya-daya

perilaku lain yang dijadikan unggulan. Visi harus sesuaidengan nilai

dan daya-daya perilaku sekolah yang menjadicirikhas sekolah, stabil,

berubah ke arah yang lebih baik, dan selalu menjadisubjek evaluasi

atas dasar kecerdasan penghayatan nilai-nilai moral, akademis,

ilmiah dan sistematis dalam memecahkan berbagai problematika

sekolah. Visi sekolah menjadi agenda tujuan yang terdiri dari

dorongan,ruanglingkup,persyaratan,prioritas,implikasi,tindakan'
kekuatan, kecakapan atau kemampuan melihat dan memahami

untuk berimajinasi dalam mempersiapkan masa datang'

Misi adalah alasan bagi keberadaan sekolah. oleh karena itu'

sekolah sebagai organisasi memiliki kebutuhan khusus untuk

mengkomunikasikan misi dan mengartikulasikan tujuan, target dan

ukuran yang menjadi dasar penilaiannya. Misi sekolah merupakan

aspirasi sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan

rrasyarakat sekolah lainnya yang akan dijadikan elemen fundamental

:enyelenggaraan program sekolah dalam pandangan sekolah

:engan alasan yang jelas dan konsisten dengan nilai-nilai sekolah.

Manajemen strategik sekolah bertujuan untuk pengarahan

:=-gan cara menggambarkan keadaan masa yang akan datang yang
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rflenghasilkan kesepakatan umum sebagai sumber legitimasi yang

rrembenarkan setiap kegiatan sekolah mengenai misi dalam
.renentukan bidang kerja, macam, dan volume pekerjaan yang harus

crlakukan dan senantiasa berusaha dikejar dan diwujudkan oleh

sekolah, serta eksistensi sekolah itu sendiri. Efektivitas sekolah dapat

r,ukur dari tingkat sejauh mana sekolah berhasil mencapai tujuannya.

Adapun efisiensi sekolah dikaji dari segijumlah sumber daya yang

cigunakan untuk menghasilkan suatu unit masukan dan mutu produk

yang dihasilkan.

Dalam mengimple.mentasikan perencanaan, dibutuhkan suatu

strategi. Strategi merupakan sebuah rencana yang komprehensif

)ang mengintegrasika sumberdaya dan kapabilitas yang mempunyai

tujuan jangka panjang untuk memenangkan kompetisi. Strategi ini

drterapkan dalam manaiemen sekolah, dirancang untuk menerapkan

strategi sekolah dalam mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi

sekolah. Hal ini difokuskan pada usaha sekolah agar dapat iebih

rampu dan efektif bersaing di dalam sebuah program sekolah.

Strategi pencapaian program sekolah dapat dilakukan dengan
rengokohkan penguatan standar pada komponen sumber daya

:endidikan yaitu: (1) penguatan profesi dan kedudukan kepala

sekolah; (2) penguatan layanan belajar dalam kegiatan belajar

nengajar menggunakan teknologi pembeiajaran yang tepat
nenjadikan belajar lebih menyenangkan; (3) penguatan manajemen

sekolah pada semua unit kerja sekolah; (4) penguatan networking

sekolah pada pemerintah maupun stakeholders lainnya; (5) penguatan

sarana dan fasilitas pendidikan yang standar dan layak pakai; serta

i ) penguatan sistem sertifikasi kelembagaan maupun personal dan

e .raluasi menggunakan tekn ikteknik yang standar.
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lmplementasi strategi dalam manajemen sekolah melibatkan

upaya besar yang bertujuan mentransformasi tujuan strategik ke

dalam aksi yaitu penyelenggaraan program sekolah. Kemampuan

kepala sekolah dan personal sekolah lainnya mengimplementasikan

suatu strategidalam manajemen sekolah merupakan halyang sangat

penting dalam kaitannya dengan skl kepala sekolah sebagai seorang

pemimpin dan guru sebagai tenaga profesional yang bertanggung
jawab terhap kemajuan siswa dengan menciptakan kultur sekolah.

Kultur sekolah ini akan mernpengaruhi perilaku semua komponen

sekolah, yaitu guru, kepala sekolah, staf administrasi, siswa, dan
juga orang tua siswa. Kultur yang kondusif akan mendorong siapapun

warga sekolah malu kalau tidak disiplin, siswa malu kalau tidak

mengerjakan tugas, guru malu kalau tidak mengembalikan pekerjaan

siswa.

Setelah visi, misi, strategi, program kerja, dan kegiatan tersusun.

langkah berikutnya adalah melaksanakan kegiatan tersebut. Untuk

itu, kepala sekolah perlu mengorganisir dan mengendalikan kegiatan

agar berbagai kegiatan yang ada sinkron menuju tujuan utama, yaitu

peni ngkatan prestasi siswa. U ntu k melaksanakan pengkoord inasian

dan pengendalian program dan kegiatan, kepala sekolah perlu

menunjukkan kepemimpinan dan kemampuan manajerial. Kepemimpinan

merupakan kemampuan untuk menggerakkan, menanamkan, dan

mempengaruh aspek abstrak, seperti membangkitkan sernangat

belajar di kalangan siswa, menanamkan visi pada warga sekolah.

Kemampuan manajerial merupakan kemampuan konkrit dalam

mengorganisasi, mengeksekusi, memonitor dan mengontrol.

Kemampuan memimpin dan manajerial akan menentukan
<ualitas proses belajar mengajar secara bersama-sama dengan
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' ,ltur sekolah dan infrastruktur yang dimiliki sekolah. Kualitas proses
:elajar mengajar ditentukan oleh kultur sekolah, kepemimpinan,
-anajerial dan infrastruktur yang ada. Kultur sekolah yang kondusif
: an infrastruktur yang memadai serta kepemimpinan yang baik saja
' :ak cukup menjamin guru dapat menjalankan tugas pembelajaran
:.ngan baik, juga tidak cukup mendorong siswa siap untuk mengikuti
: "cses pembelajaran dengan baik. Untuk ini, diperlukan manajemen
::mbelajaran yang memungkinkan guru dapat mengelola proses
-:lajar mengajar berlangsung secara bermutu.

Kualitas proses belajar mengajar sebagian besar ditentukan oleh
".mampuan guru. Hal-halyang terjadidan cara guru melaksanakan
:'oses belajar mengajarakan menentukan kualitas pendidikan. Guru
-enjadi pemimpin di kelasnya masing-masing, sehingga guru
::rtanggung jawab penuh dan peran yang penting pada kelasnya.

- eh karena itu, diperlukan kepemimpinan dalam pembelajaran. pada
.:pemimpinan dalam pembelajaran, guru diperlukan dalam:
-enentukan buku yang diperlukan siswa, menentukan perilaku siswa
: kelas, menentukan tugas tambahan bagi siswa yang membutuhkan,
*enentukan penjurusan kelas siswa. Di samping itu juga diperlukan
-unculnya watak kepengasuhan dari kalangan guru. Sebagai
:engasuh, guru bertugas selalu mencerdaskan anak, membesarkan
*ati anak, menanamkan optimisme pada diri anak, dan sebagainya
, ang diperlukan agar anak tumbuh berkembang dengan baik.
'epemimpinan guru dalam pembelajaran juga menekankan agar
_:rru berperan dalam membangun hubungan yang akrab dan
:ertanggung jawab diantara sesama warga kelas. Guru juga dituntut
-emiliki kemampuan manajemen mengelola kelas. Dengan kerja
>ama yang baik di antara warga sekolah, tercapailah peningkatan
-utu pendidikan.
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Keberhasilan pencapaian misidan tujuan sekolah dalam rangka

meningkatkan mutu pendidikan dievaluasi berdasar pada indikator

mutu pengelolaan sekolah yang telah dikembangkan. Validasi dan

verifikasi sistem indikator mutu pengelolaan sekolah untuk melakukan

sosialisasi dan memperoleh kesepakatan mengenai indikator mutu

pengelolaan sekolah yang akan menjadi acuan baik dalam

perencanaan, implementasi maupun uji efektivitas model peningkatan

mutu sekolah. Pengujian efektivitas model peningkatan mutu

dilakukan untuk penyempurnaan panduan pelaksanaan model yang

dikembangkan. Hasil monitoring dan evaluasidari model manajemen

mutu yang dikembangkan, yang di antaranya dilhat dari mutu

pendidikan ini akan digunakan untuk menyempurnakan strategi

peningkatan mutu pendidikan, yang semuanya ini merupakan suatu

siklus dengan melakukan perbaikan secara terus menerus.
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Bahffi

Mengenal Metode Evaluasi

dalam TQM

Berikut ini beberapa ide analisis sebagai kajian dalam
i menyelesaikan masalah.

A. Gugus Kendali Mutu (GKM)

GKM merupakan suatu kelompok kecilyang disebut juga euatity
control circle (occ), yang sering digunakan sebagai salah satu
pendekatan dalam upaya menuju Totaleuality Management (TeM).
GKM merupakan suatu pendekatan pengendalian mutu melalui
pentumbuhan partisipasi karyawan (lshikawa, lgg2dalam Suranto,
2009). Tujuan GKM adalah untuk mendayagunakan seluruh asset
instansi terutama sumber daya manusianya secara lebih baik, guna
meningkatkan mutu dan produktivitas, nilai tambah serta
meningkatkan keuntungan semua pihak.

Gugus Kendali Mutu atau (GKM) atau eCC, menurut Kauro
lshikawa 1992 dalam suranto (2009) adarah suatu kelompok kecil
untuk melaksanakan kegiatan secara sukarela dalam tempat kerja
yang sama dalam rangka perbaikan mutu melaksanakan secara

rnerlerus sebagai,bagian dari kegiatan pengendalian mutu
lembaga secara menyeluruh, yang melibatkan 5-1okaryawan. lstilah
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Gugus Kendali Mutu (GKM) pertama kali lahir sebagai respon terhadap

munculnya persoalan krisis produktifitas. Pada dasarnya, Gugus

Kendali Mutu merupakan suatu pendekatan, pengendalian melalui

penumbuhan partisipasi karyawan. GKM merupakan mekanisme

formal dan dilembagakan, yang bertujuan untuk mencari pemecahar

persoalan dengan memberikan tekanan pada partisipasi dar'

kreativitas di antara karyawan dalam perbaikan mutu'

B. Stotistico I Pruess Cqtrol (SPC)

statisticat Process Control merupakan alat metode memecah-

kan masalah dalam rangka peningkatan mutu, SPC mempunya

maksud perbaikan mutu, suatu proses yang menggunakan data

empirik secara statistik.

Didalam pengambilan data riil di lapangan, pelaksanaan

pengendalian ada dua sifat yang harus diketahui berdasarkan

datanya, yaitu data penelitian bersifat atribut atau variabel. Hal ini

akan mempengaruhi penentuan grafik pengendali. Dalam pengambilan

data, data yang diolah bersifat atribut. Data tersebut dapat diolah

dengan grafik pengendali P, grafik pengendali c, dan grafik pengendali

U. Jika data yang akan diolah bersifat variabel, maka menggunakan

grafik pengendaliX-R atau X-S.

Pada tahun 1920 W. Shewhart dari Bell Laboratories mempelajari

data hasil berbagai proses dan membedakan penyebab terjadinya

variasi khusus dan variasi yang bersifat umum. Peta tersebut

digunakan untuk mengukur kinerja proses. Tujuan sPC ini untuk

memberikan informasi awal secara statistik di tempat timbulnya

sebab-sebab yang khusus yang mempengaruhi variasi. Gangguan

dasar ini dibedakan menjadi 2 variasi (Heizer, 2001) (Montgomery

alih bahasa Soejoeti, 1993) dalam (Suranto; 2009)
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Variasi alami adalah sumber yang secara statistik berada dalam
catas-batas kendali, yang mempengaruhi variabilitas dasar, juga
<ondisi secara alam. variasi khusus adalah faktor yang menyebabkan
cermasalahan dapat dihilangkan dan ditekan seminim mungkin
a ssig na ble va riation s). Misalnya manusia, metode, mesin, lingkungan,

Can material.

Jika terjadi data ekstrim berdasarkan grafik pengendali, maka
cihak peneliti dengan cepat mengetahui variasi data, penyebab
terjad inya ha I tersebut, maka penyerewen gan ata u ketidakstandaran
rasil akan dengan cepat diketahui. Grafik pengendali dengan cepat
rtampu mendeteksi kesalahan dan ketidakseragaman data yang terjadi.

C. Benchmarking

Ada beberapa kunci di dararn menerapakan TeM, agar hasir
rang diinginkan dapat diwujudkan. a) Kegiatan terus menerus.
b) Pemberdayaan semua pihak dalam lembaga. c) perbandingan
kinerja (benchmarking)^d) Just in time atau kegiatan tepat waktu,
e) Pengetahuan tentang perangkat TeM. Daram masarah ini
benchmarking diartikan sebagai studi banding atau perbandingan
seleksi standar kerja yang ada, yang mewakili kinerja proses atau
kegiatan terbaik lain yang sangat serupa dengan proses kegiatan
pihak lain. lnti perbandingan kinerja iniadalah pengembangan target
yang ingin dicapai, untuk kemudian mengembangkan suatu standar
dibandingkan dengan pekerjaan kita sendiri (Heizer, 2OO1).

D. Six Sigma

Sx sigma merupakan pengukuran kinerja sebagai aplikasi
konsep mutu modern. sx sigma merupakan strategi dari pihak
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manajemen yang memungkinkan perusahaan untuk secara drastis
meningkatkan kinerja mereka, dengan cara mendesain dan
memonitor aktivitas bisnis harian sedemikian rupa kesarahan
diminimalisasi dan kepuasan ditingkatkan. Sx sigma ini berbasis
pada sistem bisnis yang menjaga kinerja (performance), keuntungan
(protit) dan kepuasan konsumen dan sumber yang rain (Sufa, zo02)
Dalam six sigma ketidakstabiran atau inkonsistensi adarah variasi
yang buruk yang disebut defect. Menurut Manggara (2004) daram
Suranto (2009), ada 6 strategi yang difokuskan, yaitu: (1) selalu
mengejar kesempurn aan (2) koraborasi tanpa batas, kerjasama antar
team; (3) manajemen yang proaktif; (a) fokus pada proses:
(5) manajemen berdasarkan fakta bukan rekayasa; dan (6) benar-
benar mengutamakan pelanggan.

Strategi Sx sigma secara garis besar dibagi atas tiga tujuan
a) Perbaikan proses. b) Desain urang. c) Manajemen proses. sx
sigma hampir sama dengan kaizen, sama-sama berorientasi pada
peningkatan berkeranjutan. Jika daram TeM dengan teori Deming
ada PDCA (Plant, Do, Check, dan Action), maka dalam Sx SEma
juga ada tahapannya, yaitu DMAIC (Define, Measure, Anaryze
I m p rove, Control) (Sufa, 2OO2).

E. Gemba Kaizen
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terah
Jrterima sebagai sarah satu daiam manajemen. Kaizen adarah
: erbaikan kesinambungan dari penerapan cara kerja, efisiensi pribadi' :sofis bisnis. Daram bahasa Jepang, kaizen adarah perbaikar
:- :'kesi narnbungan. rstirah ini mencakup pengertian yang meribatka r
>:^'ua orang, baik manajerdan karyawan, meribatkan biaya daram jumrar-
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tak seberapa. Hal ini sesuai filosofis kaizen yang berbunyi upaya
kinerja perbaikan terus menerus (lmai, 1997)dalam Suranto (2009).

Konsep kaizen adalah meningkatkan peran manajemen, proses

versus hasil, siklus PDCA, mengutamakan mutu input-proses-output,

berbicara dengan data dan kepuasan konsumen. Gemba menurut

bahasa Jepang artinya .tempat yang sebenarnya, tempat terjadi
peristiwanya. Gemba sebagai tempat dilaksanakan suatu kegiatan.

F. Fengertian For;usd QwliU
Focused Quality merupakan suatu alternatif metode yang dapat

digunakan untuk merespon dan mengetahui keinginan konsumen

dalam hal pelayanan mutu.

Focused Quality adalah mutu terfokus. Kata mutu memiliki

banyak definisi yang berbeda dan bervariasi, dari konvensional
sampai yang lebih strategik. Definisi konvensional biasanya meng-
gambarkan karakteristik langsung dari suatu produk atau jasa. Definisi

strategik mengatakan bahwa mutu adalah segala sesuatu yang

mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan (Sufa, 2OO2)

G. Seruice Quality
Seruice quality adalah metode analisis untuk pelayanan mutu

yang diberikan pada pelanggan, mutu pelayanan untuk mengetahui

tingkat kepuasan atas mutu pelayanan yang telah diberikan. (Sufa,

2002).Adapun analisis SWOT adalah diagram hubungan digunakan

sebagai identifikasi, faktor secara sistematis dan merumuskan
strategi perusahaan, yang didasarkan pada maksimalnya kekuatan
(strength), peluang (opportunity), kelemahan (weakness), dan
ancaman (threat) (Rangkuti, 1999 dalam Suranto,2009)
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H. QualityAssurance

Penerapan QA yang dipilih sebagai salah satu sistem untuk

memperbaiki mutu penyelengg araanlembaga pendidikan paling tidak

melibatkan tujuh komponen utama, yaitu (1) keterlibatan total dari

seluruh civitas academica; (2) mengembangkan iklim organisasi yang

bermutu; (3) adanya pusat penjaminan mutu yang independent;

(4 ) adanya i n d i cato r kinerja yang berkaitan den gan m utu pem belajaran,

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, yang secara sadar

ditetapkan dan menjadi komitmen bersama; (5) ketersediaan

berbagai instrumen dan ukuran kineria/benchmarking untuk

mendeteksi peningkatan mutu input, proses, output dan outcome;

(6) pengulangan proses perbaikan; dan (7) komitmen untuk

meningkatkan mutu secara terus menerus (Ekroman 2005).

Dalam konteks pendidikan internasional, Global Alliance for

Transnationat Education (GATE) mendefinisikan mutu sebagai as

meeting or fulfitling requirements, often referred to as fitness for

purpose (GATE, 1998) dalam Suranto (2007) dan dalam hubungannya

dengan pendekatan pemenuhan standar minimum, standar diartikan

sebagai a level or grade of goodness of something, and in an

education context may be defined as an explicit level of academic

attainment Jelaslah, bahwa fungsi standar antara lain as a means

of measurements of the criteria by which quality may be iudged
(GATE, 1998) (Ekroman, 2005) dalam Suranto (2007).

Dalam praktiknya, penerapan QA di suatu lembaga pendidikan

diawali dengan mengidentifikasi ruang lingkup manajemen, yang

umumnya mencakup pengelolaan program-program studi, penelitian,

pengabdian pada masyarakat, staf, mahasiswa, academic support

seryices, reSOUrCeS, assefs, dan general gOvernanCe Of University.
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-aiam setiap bidang tersebut, prosedur yang akan ditempuh untukcencapaian mutu ditetapkan.

l. SWOT Analisis

Lembaga pendidikan ke depannya tetap eksis, mendapat imagepositif dan mempunyai kans yang cu*up besarjika rurusannya banyak:erserap di pasar kerja. Langkah proaktif sebagai aktivitas dini daramnenyikapi perubahan yang cukup mendasar tersebut, merupakan:indakan antisipasi, reaksi responsif dan sensitif dari konsekuensievolusiproses kemajuan pendidikan. oreh karena itu, strategi yangJirencanakan ini akan menjadi jaran perintis daram mencapai tujuan.3ukan by accidend tetapi by ptan.

By pran yang matang serta penciptaan program studi daramcidang perencanaan, pengendalian dan manajerial, lembaga.cendidikan harus menciptakan rurusan yang kompetitif dan rerevan1i pasar kerja.

J. Balanced Score Card
rndonesia beserta negara-neg ara rain memasuki zaman baru-'ang disebut era perdagangan bebas. Batas-batas negara akan'nenjaditidak berarri, karena hambatan tarif dan ;;;;;r;;;;puskanTjakraatmadja, 1gg7). perubahan yang sangat pesat tersebut:iharapkan mampu meningkatkan produktivitas bagi negara,:erusahaan, industriatau lembaga organisasi. j

Pertumbuhan industri, organisasi atau perusahaan cukup pesat:an tumbuh bagaikan jamur yang bers;;,. ;#;;il'iI"'tformasi cukup signifikan, seningga mampu ,"r;;; tatanan-idup manusia, perubahan pola pitir rrnr.llar, ,""r;ril;;
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sosial-budaya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu

sumberdaya manusia yang mempunyaikomitmen dan kemampuan

yang siap dalam menghadapi permasalahan serta merancang

sebuah informasi yang efektif.

L. Skala Likert dan Guttman

Tujuan penulisan ini untuk mengetahuitingkat kepuasan siswa

dalam layanan rnutu perkuliahan yang telah dilaksanakan. Evaluasi

kepuasan mutu perkuliahan inimemberikan contoh aplikatif tentang

metode evaluasi secara sederhana. Evaluasi ini dapat diambil

manfaat yang cukup besar, agar pihak manajemen selalu

mennentingkan mutu lulusan dan mutu kegiatan belajar mengajar.

Dengan demikian, kekurangan secara dini dapat dievaluasi dan dapat

diperbaiki. Kegiatan perkuliahan yang proaktif dan sarana prasarana

yang mendukung merupakan salah satu faktor suksesnya perguruan

tinggi lebih esfab/ised maupun eksis di masa yang akan datang.

Pengertian skala Likert, yang disebut juga metode analisa skala

(sca/e analisys) sangat baik untuk meyakinkan peneliti, tentang

kesatuan dimensi dari sikap atau sifat yang diteliti, yang disebut isi

universal {universe of content) atau atribut universal (universe

attribute), Dalam prosedur Likert, suatu atribut universal mampunyai

dimensiSatu, jika atribut ini menghasilkan suatu skala komulatif yang

perfectioni.sf. Penelitian ini menggunakan ukuran nominal, yaitu

menggunakan asumsi agartidak tumpang tindih (mufually exclusive)

dan tuntas (exhaustive) ( Nasir,1998, Effendi, 1987) dalam Suranto

(2009). Dalam skala ini, responden tinggal memilih jawaban yang

brsedia sesuai dengan kond isi yang digambarkan.
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